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ABSTRAK 
Nama  :  Andi Nurul Azisya 
NIM  :  10600110009 
Judul : Pengaruh Komunikasi dan Tim Kerja Terhadap Efektivitas 
Kerja Pegawai pada Kantor Pemerintah Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang 
========================================================== 
Pada Kantor Kecamatan Maiwa kadang kala ditemui kendala diduga masalah 
yang selama ini dihadapi diantaranya adalah perbedaan informasi dalam penerimaan 
pesan, kurang terciptanya kesamaan makna, kurang terjadinya hubungan yang 
interaktif dan pengelolaan tim kerja yang kurang efektif, kecenderungan karyawan 
yang berinisiatif untuk memecahkan masalah-masalah kerja secara individu, 
sehingga menurunkan produktivitas organisasi secara menyeluruh. Berdasarkan 
dugaan kendala-kendala tersebut, maka dilakukan penelitian dengan tujuan 
mengetahui pengaruh komunikasi terhadap efektivitas kerja pegawai di kantor 
kecamatan Maiwa, mengetahui pengaruh tim kerja terhadap efektivitas kerja pegawai 
kantor kecamatan Maiwa, dan mengetahui pengaruh komunikasi dan tim kerja secara 
bersama-sama terhadap efektivitas kerja pegawai kator kecamatan Maiwa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik regresi linier berganda dan 
menggunakan uji t, uji f untuk menganalisis keeratan hubungan variabel secara 
individual. Sadangkan pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan 
realibilitas. 
Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan komunikasi  terhadap 
efektivitas kerja adalah positif (searah). Berdasarkan hasil uji t yang mana Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini  berarti bahwa komunikasi memiliki hubungan 
positif berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor 
Kecamatan Maiwa, sedangkan Tim Kerja pegawai pada kantor Kecamatan Maiwa 
berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja. 
 
Kata Kunci: Komunikasi, Tim Kerja, Efektivitas Kerja Pegawai 
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 BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pada umumnya dalam suatu instansi atau organisasi, baik itu organisasi 
pemerintah maupun swasta sangat diperlukan perananan yang berupa kinerja dari 
pegawai, karena pegawai sangat menentukan tercapai atau tidaknya organisasi atau 
instansi pemerintah tersebut. Sesuai dengan peranan pegawai tersebut, maka di dalam 
undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas undang-undang No. 8 
Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian yang tertuang dalam pasal 1 ayat 1 
bahwa Pegawai negeri adalah setiap warga Negara Republik Indonesia yang telah 
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 
diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas Negara lainnya dan di 
gaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sesuai dengan pengertian Pegawai Negeri di  atas, maka kewajiban pegawai 
negeri berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010, 
dalam hal ini sesuai dengan beberapa ayat yang tertuang dalam pasal 3 mengenai 
kewajiban dari Pegawai Negeri dapat mencerminkan kesigapan pegawai dalam 
bekerja dan kedisiplinan pegawai dalam menaati peraturan kantor. Itu merupakan 
beberapa bentuk peranan pegawai negeri yang bekerja secara optimal serta sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku, dan ini semua berarti pegawai negeri 
sangatlah penting peranannya dalam menjaga kelancaran jalannya suatu roda 
kehidupan organisasi serta sangat menentukan dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Tanpa kinerja pegawai yang maksimal, kegiatan dalam suatu organisasi 
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tidak akan mungkin berjalan. Oleh karena itu, dalam upaya pelaksanaan organisasi 
kearah yang lebih baik, maka perlu diketahui karakter atau sifat dasar manusia dalam 
pengelolaan hasil pencapaian organisasi tersebut. 
Kinerja seorang individu (pegawai) merupakan awal yang sangat penting bagi 
terciptanya efektifitas kerja. Organisasi tidak akan berfungsi dengan baik tanpa 
SDM. Pegawai memiliki andil sebagai perencana, pelaksana dan pengendali yang 
selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan organisasi. Mereka pelaku yang 
menunjang, tercapainya tujuan, dengan fikiran, perasaan dan keinginan yang dapat 
mempengaruhi sikap-sikap terhadap pekerjaan yang diberikan, baik itu sikap positif 
atau negatif. 
Untuk mencapai efektivitas kerja yang diinginkan camat sebagai pimpinan 
dalam kecamatan harus menjalankan fungsi dan tugas dengan cara memotivasi para 
pegawainya dan juga selalu berkomunikasi, agar para pegawainya menyadari bahwa 
mereka memang dibutuhkan dan tidak dibeda-bedakan, sehingga mereka 
mengerjakan pekerjaan mereka dengan sebaik-baiknya. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh (Wasistiono, 2002:55) bahwa di tingkat kecamatan, camat adalah 
manajer puncak, oleh karena itu camat juga menjalankan keempat fungsi manajemen 
secara berimbang dan tentunya didukung dengan respon positif dari para pegawai. 
Artinya untuk meningkatkan efektifitas kerja perlu kerja sama dan inisiatif kerja yang 
mengacu kepada visi, misi dan tujuan yang akan dicapai. Hal ini menggambarkan 
bahwa pekerjaan tersebut tergantung niat masing-masing, usaha akan dipengaruhi 
kesungguhan mengerjakan dan niat sesuai dengan Firman Allah dalam Al Qur’an 
Surah An Najm ayat 39 : 
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     
     
 
Terjemahannya: 
 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.”. (Q.S. An Najm:39). 
Efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas organisasi dalam mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Bila dilihat dari aspek segi 
keberasilan pencapaian tujuan, maka efektivitas adalah memfokuskan pada tingkat 
pencapaian terhadap tujuan organisasi. selanjutnya ditinjau dari aspek ketepatan 
waktu, maka efektivitas adalah tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan 
tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu yang telah 
dialokasikan untuk melakukan berbagai kegiatan.  
Kecamatan Maiwa adalah suatu Instansi Pemerintah Kabupaten Enrekang 
yang merupakan barisan terdepan dalam melaksanakan tugas pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan yang dibantu dari pemerintahan desa atau 
kelurahan. Oleh karena itu, pentingnya tugas, fungsi dan wewenang kecamatan untuk 
pembangunan daerah adalah yang paling dekat dengan masyarakat tersebut.  
Pemerintahan Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, yang berkerja untuk 
masyarakat sudah seharusnya memberi pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. 
Untuk mendapatkan pelayanan yang demikian, pegawai kantor kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang harus efektif mungkin dalam menjalankan pekerjaannya. 
Namun sayang pada prakteknya, sering kali ditemukan pegawai yang tidak berkerja 
efektif sebagaimana mestinya. Misalnya saja para pegawai sering kali datang 
terlambat masuk kerja dari jam kerja yang telah ditentukan, bahkan meninggalkan 
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kantor sebelum jam kerja berakhir. Selain itu fasilitas-fasilitas pendukung bagi para 
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan masih minim, sehingga terkadang mereka 
memberikan pelayanan yang kurang memuaskan terhadap masyarakat. Hal ini 
merupakan tuntutan bagi pemerintah kecamatan agar lebih efektif dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya demi mencapai standar pelayanan 
minimal dan pelayanan prima yang dicanagkan pemerintah tetap berjalan efektif. 
Komunikasi merupakan salah satu alat dalam meningkatkan  efektifitas kerja 
pegawai, untuk memonitor atau mengamati pelaksanaan manajemen perusahaan 
yang mencoba mengarahkan pada tujuan organisasi dalam perusahaan agar kinerja 
yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan dapat berjalan lebih efesien dan 
lancar, yang dimonitor atau yang diatur dalam sistem pengendalian manajemen 
adalah kinerja dari perilaku manajer di dalam mengelola perusahaan yang akan 
dipertanggung jawabkan kepada stakeholders (Soobaroyen, 2006). 
Komunikasi efektif harus terbangun di dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi. Tujuan komunikasi dalam organisasi adalah untuk menciptakan 
rasa saling pengertian sehingga terjadi kesetaraan kerangka referensi dan kesamaan 
diantara anggota organisasi. Kemampuan berkomunikasi yang buruk akan 
menghasilkan interaksi yang buruk pula, sehingga dalam organisasi tidak jarang lahir 
konflik-konflik internal tim, faksi-faksi mulai terbentuk, terjadi pertentangan karena 
masalah-masalah pribadi, semua bersikeras dengan pendapat masing-masing. 
Komunikasi yang terjadi sangat sedikit karena masing-masing orang tidak mau lagi 
menjadi pendengar.  Proses komunikasi juga terkadang memengaruhi perspektif 
seseorang dalam memahami pesan yang disampaikan. 
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Komunikasi di dalam sebuah organisasi harus dilihat dari berbagai sisi yaitu 
pertama komunikasi antara atasan kepada bawahan, kedua antara karyawan yang satu 
dengan karyawan yang lain, ketiga adalah antara karyawan kepada atasan. Diantara 
ketiga sisi komunikasi yang dimaksud, komunikasi antar bawahan dan pimpinan 
merupakan salah satu permasalahan yang ada di Kantor Kecamatan Maiwa yang 
mana ini diperoleh dari observasi awal dengan mengamati langsung proses-proses 
interaksi pada pegawai dan pimpinan. Pemeliharaan hubungan dapat dibangun dari 
interaksi komunikasi antara pimpinan dengan pegawai dan sesama pegawai yang 
bertujuan untuk menjaga kerjasama agar kinerja dalam organisasi betul-betul 
maksimal, karena komunikasi yang efektif dipertimbangkan sebagai kunci utama 
untuk kesuksesan yang dihubungkan dengan upaya-upaya suatu perubahan 
(Davenport, 2003:45). 
Berdasarkan perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak langkah kita selalu 
disertai dengan komunikasi. Bahkan lewat Al-Qur’an kita dapat memperoleh contoh 
kongkrit pentingnya berkomunikasi, Allah SWT selalu berkomunikasi dengan 
hamba-Nya. Islam memberikan panduan agar komunikasi berjalan efektif dengan 
cara berkomunikasi sesuai dengan kaidah atau etika sebagaimana dalam Al-Qur’an 
Surah Thaha ayat 43-44 (Al-Quran, 2005: 315): 
   
       
   
       
Terjemahnya: 
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Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun karena benar-benar dia telah melampaui 
batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. 
Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa  berbicara yang lemah-lembut, 
dengan suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh 
hati maksudnya tidak mengeraskan suara, seperti membentak, meninggikan 
suara. Berkomunikasi dengan lemah-lembut, hati komunikan (orang yang diajak 
berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan 
komunikasi kita. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan orang-orang yang kasar. 
Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin dihindari kata-kata 
kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras dan tinggi serta dalam proses 
komunikasi hendaklah kita memperhatikan etika-etika dengan baik agar komunikasi 
tersebut bisa berjalan dengan lancar dan efektif.  
Pola komunikasi salah satu faktor penting untuk membangun kerjasama antar 
seluruh anggota organisasi, seperti yang dikatakan oleh William Shakespeare “No 
man is lord of anything, though in and of him there be much consisting, till he 
communicate his part to other.” (the Dramatic Works of William Shakespeare, 1824: 
161). Persoalan komunikasi merupakan hal penting dalam membangun kerja sama 
tim. 
Organisasi merupakan kelompok  yang berinteraksi untuk tujuan bersama. 
Kerja sama tim merupakan aspek penting untuk menunjang efektifitas kerja dalam 
organisasi. Para anggota tim harus mampu bekerja sama dan mempunyai 
kepercayaan terhadap kemampuan rekan kerjanya. Sehingga kualitas kerja pegawai 
ditentukan dari sejauh mana organisasi mampu mengatur sumber daya manusia 
untuk memiliki komitmen saling mendukung tercapainya tujuan organisasi maupun 
tujuan pribadi. Komitmen ini dapat diwujudkan dengan mereflesikan suatu team 
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work yang merupakan suatu kerja sama kelompok untuk tujuan bersama. Pernyataan 
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Burn (Burn, 2004:15), tim yang efektif 
merupakan tim kerja yang anggota-anggotanya saling berkolaborasi untuk mencapai 
tujuan bersama dan memiliki sikap yang saling mendukung dalam kerjasama tim. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara 
rinci mengenai pengaruh komunikasi dan tim kerja dalam efektivitas kerja pegawai 
pada kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Karena itu, penulis mengambil 
judul “Pengaruh Komunikasi dan Tim Kerja terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 
Kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Setiap lembaga pada umumnya tidak terlepas dari masalah-masalah dalam 
upaya untuk merealisasikan tujuannya. Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap efektivitas kerja pegawai kantor 
kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana pengaruh tim kerja terhadap efektivitas kerja pegawai Kantor 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang? 
3. Faktor manakah yang dominan pengaruhnya terhadap efektivitas kerja 
pegawai Kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009: 93). Adapun hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Diduga ada pengaruh komunikasi dan tim kerja terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
2. Diduga komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
3. Diduga tim kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 
pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
4. Komunikasi merupakan variable yang paling berpengaruh terhadap 
efektivitas kerja 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat arti pada suatu variabel 
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel 
itu. Pengertian operasional variabel diuraikan menjadi indikator empiris meliputi: 
1. Komunikasi adalah penyampaian informasi atau kegiatan mengirim atau 
menerima pesan yang berlangsung secara dua arah dengan maksud agar 
tercapai persamaan makna terhadap pesan/informasi yang disampaikan dan 
pesan/informasi gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan 
menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik, dan 
lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaianlah yang biasanya dinamakan 
komunikasi. 
2. Tim kerja (Team Work) adalah merupakan sekelompok orang yang berada 
pada organisasi atau berada dalam satu naungan instansi yang mengerjakan 
dan berinteraksi dan mengkoordinasikan pekerjaan mereka untuk 
menyelesaikan sebuah tugas yang spesifik. 
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3. Efektivitas kerja adalah adanya kesesuaian antara yang melaksanakan tugas 
dengan sasaran yang dituju. Atau keadaan yang mengandung pengertian 
mengenai terjadinya sesuatu efek atau akibat yang dikehendaki.  
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E. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu, meskipun objek dan periode waktu 
yang digunakan berbeda sehingga terdapat banyak hal yang tidak sama tetapi ruang 
lingkup pembahasan hampir sama sehingga dapat dijadikan referensi untuk 
melengkapi. 
1. Penelitian Supriadi. M (2009) dengan judul “Pengaruh Komunikasi 
Pimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pusat PT. PLN 
(Persero)”. Hasil pengujian hipotesis terdapat implikasi atau pengaruh yang 
signifikan Komunikasi Pimpinan terhadap kualitas Kerja Karyawan. 
2. Penelitian Dewi Kurniawati (2008) dengan judul “Pengaruh Komunikasi 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Bank SULSELBAR Cabang 
Utama Makassar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari hasil uji T 
hitung untuk variabel komunikasi vertikal (X1) sebesar 3,023 dengan taraf 
signifikan 0,005 dapat dikatakan mempunyai nilai hitung tertinggi dengan 
taraf signifikan terkecil, sehingga hipotesis kedua mempunyai pengaruh 
paling dominan terhadap kepuasan kerja karyawan teruji dengan taraf nyata 
α =5%.  
3. Penelitian Farid Hidayat (2008), dengan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 
pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Gaya 
Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai. 
4. Penelitian Furidyani Yasin (2007), dengan judul “Pengaruh Komunikasi 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank SULSELBAR 
Cabang Utama Makassar”. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi 
organisasi dengan kinerja karyawan. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dengan adanya permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh komunikasi terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
2. Mengetahui pengaruh tim kerja terhadap efektivitas kerja pegawai Kantor 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
3. Mengetahui pengaruh secara bersama variabel komunikasi dan tim kerja 
terhadap efektivitas kerja Kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
 
Adapun hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Pihak instansi: Sebagai masukan dan informasi kepada Kantor Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang dalam kaitannya dengan proses komunikasi antar 
sesama pegawai dan atasan. 
2. Pihak lain: Sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian 
pada objek yang sama. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Manajemen sumber daya manusia merupakan strategi mengorganisir manusia 
baik secara individual maupun kelompok, untuk mencapai suatu tujuan bersama. 
Salah satu tujuan adanya manajemen sumber daya untuk mengembangkan sistem 
kerja tinggi yang dipengaruhi oleh interaksi komunikasi. Manajemen sumber daya 
manusia harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk 
mengelola manusia secara efektif. 
Sumber daya manusia sebagaimana yang dikutip oleh Hasibuan, bahwa 
manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pemberhentian karyawan, dengan maksud terwujudnya tujuan 
perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan, 2009:11). Sedangkan 
menurut Dessler, “manajemen sumber daya manusia adalah sebagai suatu kebijakan 
dan praktik yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “orang” atau 
sumber daya manusia dari posisi seorang manajemen, meliputi perekrutan, 
penyaringan, pengimbalan, dan pelatihan” (Dessler, 2010:5-6). 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 
sumber daya manusia merupakan rangkaian kegiatan pengaturan dan pengelolaan 
pegawai dalam suatu organisasi atau instansi sehingga dapat terlaksana dengan baik 
untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi, pada dasarnya salah satu faktor penentu 
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keberhasilan suatu instansi di dalam mencapai tujuan organisasi terletak pada sumber 
daya  manusia. 
1. Pentingnya Sumber Daya Manusia dalam Organisasi 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu manajemen 
yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan sumber daya manusia 
dalam kegiatan suatu organisasi. Dalam mencapai tujuannya tentu suatu organisasi 
memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem, agar sistem ini berjalan 
tentu dalam pengelolaanya harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti 
pelatihan, pengembangan, motivasi, dan aspek-aspek lainya. Hal ini akan menjadikan 
manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu indikator penting pencapaian 
tujuan organisasi secara efesien. 
Sumber daya manusia merupakan asset organisasi yang sangat penting, 
karena itu  peran dan fungsinya tidak bisa digantikan oleh perangkat-perangkat 
organisasi lainnya. Betapapun modern teknologi yang digunakan, atau seberapa 
banyak dana yang disiapkan, namun tanpa sumber daya manusia yang profesional 
semuanya menjadi tidak bermakna. 
Tujuan utama Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu: a) memperbaiki 
tingkat produktivitas, b) memperbaiki kualitas kehidupan kerja, dan c) meyakinkan 
organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal (Schuler, 2010: 8). 
Sumber daya manusia harus dikembangkan dan dipelihara agar semua fungsi 
dapat berjalan seimbang. Kegiatan sumber daya manusia merupakan bagian proses 
sumber daya manusia yang paling sentral, dan merupakan suatu rangkaian dalam 
mencapai tujuan organisasi. Adapun fungsi MSDM Antara lain:  
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a) Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja, agar 
sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien, dalam membantu 
terwujudnya tujuan. 
b) Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan 
pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi, 
dalam bentuk bagan organisasi. 
c) Pengarahan dan pengadaan, pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk 
kepada pegawai, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam 
membantu tercapainya tujuan organisasi. Adapun pengadaan merupakan proses 
penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan 
pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
d) Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai agar menaati 
peraturan organisasi dan bekerja sesuai rencana. 
e) Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis 
konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. 
f) Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan kondisi 
fisik, mental, loyalitas agar mereka siap mau bekerja sama sampai pensiun. 
g) Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia 
yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi, karena tanpa 
adanya kedisiplinan, maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal (Schuler, 
2010:9-10). 
2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia dapat tetap bertahan karena memiliki kompetensi 
manajerial yaitu, kemampuan untuk merumuskan visi dan strategi perusahaan serta 
kemampuan untuk memperoleh dan mengarahkan sumber daya lain dalam rangka 
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mewujudkan visi dan merumuskan strategi perusahaan. Kompetensi manajerial tidak 
datang begitu saja, melainkan harus diciptakan terutama melalui pengelolaan sumber 
daya manusia yang efektif, ada tiga prinsip dasar pengelolaan sumber daya manusia 
yaitu : 
a) Pengelolaan dengan orientasi pada layanan. Mamfaatnya adalah meningkatkan 
kepuasan kerja, sumber daya manusia yang puas akan selalu berusaha sekuat 
tenaga untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
b) Pengelolaan yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada sumber daya 
manusia untuk berperan serta aktif didalam perusahaan. Tujuannya agar 
pekerjaan menjadi lebih menarik sehingga mampu mendorong semangat kerja 
sumber daya manusia dan memotivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan lebih baik. 
c) Pengelolaan sumber daya manusia yang mampu menumbuh kembangkan jiwa 
entrepreneur dalam diri setiap individu di perusahaan. Jiwa entrepreneur itu 
sangat penting untuk meningkatkan kreativitas, keahlian, keterampilan, dan 
keberanian mengambil resiko seluruh sumber daya manusia perusahaan 
(Soetjipto, 2010:20-21). 
 
B. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Gitosudarmo dan Sudita dalam Pangewa (2004:25), menegaskan bahwa 
komunikasi ibaratnya darahnya organisasi yang menghubungkan bagian-bagian yang 
terpisah dalam organisasi. Jadi komunikasi merupakan alat untuk menyatukan 
kelompok-kelompok kerja yang berbeda dalam suatu organisasi sehingga setiap 
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aktivitas yang dilaksanakan dapat seiring dan sejalan dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Menurut Wiryanto dalam Romli (Wiryanto, 2005:2),komunikasi organisasi 
adalah pengirim dan penerima berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal 
maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi organisasi adalah pengiriman 
dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam 
bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan 
pengelola, komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, 
komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi 
horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level/tingkat dalam 
organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan 
komunikasi evaluasi program (Redding dan Sanborg, 2009:65). 
Komunikasi organisasi yaitu: “Organizational communication is the process of 
creating and exchanging messages within a network of interdependent relationship 
to cope with environmental encertainly”. Atau dengan kata lain komunikasi 
organisasi adalah proses menciptakan dan saling tergantung satu sama lain untuk 
mengatasi lingkungan yang selalu berubah-ubah (Goldhaber, 2009:67). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi terdiri dari 
komunikasi internal dan eksternal, yang dimana komunikasi internal yaitu 
komunikasi yang berlangsung diantara anggota di dalam organisasi baik pimpinan 
kepada bawahan, bawahan kepada bawahan dan sebagainya sedangkan komunikasi 
eksternal adalah komunikasi yang berlangsung dengan pihak luar organisasi. Untuk 
menciptakan komunikasi organisasi yang efektif dalam suatu lembaga maka setiap 
unit kerja dalam organisasi yang berada pada tempat yang berbeda dengan tugas dan 
wewenang yang berbeda pula dapat menjalin kerja sama yang kompak. 
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Jadi, dengan adanya jalinan komunikasi yang baik antarsesama anggota 
organisasi maka segala aktifitas organisasi dapat berjalan dengan baik dan lancar 
karena setiap individu telah mengetahui tugasnya masing-masing begitupun 
sebaliknya jika komunikasi organisasi tidak berjalan dengan baik itu akan 
menyebabkan kehancuran atau terhambatnya pencapaian tujuan organisasi. 
 
2. Fungsi Komunikasi 
Fungsi komunikasi dalam organisasi merupakan sarana untuk memadukan 
tugas tugas yang terorganisasi. Ada empat fungsi komunikasi organisasi antara lain 
sebagai berikut (Bangun, 2012:361) : 
a) Fungsi Pengawasan, setiap organisasi mempunyaai struktur dan garis komando. 
Berdasarkan garis komando tersebut, bila karyawan mengkomunikasikan 
keluhannya kepada atasannya berkaitan dengan pekerjaan dan kebijakan 
perusahaan, maka komunikasi tersebut sudah menjalankan fungsi pengawasan. 
Disamping itu, komunikasi informal juga dapat mengendalikan perilaku. 
Misalnya, apabila kelompok-kelompok kerja melecehkan anggota yang 
memproduksi barang terlalu banyak sehingga bagian lain terlihat buruk, maka 
mereka secara informal sudah berkomunikasi dengan mengendalikan perilaku 
anggota. 
b) Sebagai motivasi, dengan memberikan penjelasasn kepada para karyawan 
tentang apa yang mereka harus lakukan, bagaimana prestasi kerja karyawan dan 
bagaimana cara meningkatkan prestasi kerja. Menyusun sasaran yang lebih 
spesifik dan mendorong karyawan agar mau melaksanakan tugasnya dengan 
baik akan merangsang untuk lebih giat bekerja, motivasi menuntut komunikasi 
yang efektif. 
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c) Pengungkapan Emosi, individu dan kelompok dalam organisasi merupakan 
sumber daya pertama yang berinteraksi secara sosial. Komunikasi yang terjadi 
dalam organisasi tersebut merupakan mekanisme yang mendasar pada masing-
masing individu atau kelompok dalam organisasi tersebut yang menunjukkan 
rasa kecewa dan kepuasannya. Dengan demikian, komunikasi merupakan sarana 
dalam melepaskan rasa emosi sebagai rasa pemenuhan kebutuhan sosial. 
d) Informasi, fungsi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan. Melalui kegiatan 
komunikasi dapat memberikan informasi kepada individu atau kelompok dalam 
pengambilan keputusan. 
Dari Uraian diatas dapat dikatakan bahwa dari keempat fungsi komunikasi 
organisasi tidak bisa dipandang bahwa satu fumgsi lebih penting daripada fungsi 
lainya.Semua fungsi masing-masing mempunyai kepentingan secara tersendiri. 
3. Unsur-Unsur Komunikasi 
Komponen dasar komunikasi ada lima yaitu (Muhammad, 2009:17-18): 
a) Pengiriman Pesan. Pengiriman pesan adalah individu atau orang yang mengirim 
pesan.  Pesan atau informasi yang akan dikirim berasal dari otak si pengirim 
pesan. Karena itu, sebelum pengirim mengirimkan pesan, si pengirim harus 
menciptakan dulu pesan yang akan dikirimnya. Menciptakan pesan adalah 
menentukan arti apa yang akan dikirimkan kemudian menyandikan/encode arti 
tersebut ke dalam satu pesan. Sesudah itu baru dikirim melalui saluran. 
b) Pesan. Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. Pesan 
ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis 
seperti surat, buku, majalah, memo sedangkan pesan secara lisan dapat berupa, 
percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon dan sebagainnya. Pesan non 
verbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara. 
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c) Saluran. Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan 
penerima. Channel yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan 
suara yang dapat kita lihat dan dengar. Akan tetapi alat dengan apa cahaya atau 
suara itu berpindah mungkin berbeda-beda. Misalnya bila dua orang berbicara 
tatap muka gelombang suara dan cahaya di udara berfungsi sebagai saluran. 
d) Penerima pesan. Penerima pesan adalah yang menganalisis dan 
menginterpensikan isi pesan yang diterimanya. 
e) Balikan. Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang dikirim 
kepada si pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si pengirim, 
pengirim akan dapat mengetahui apakah pesan yang dikirimkan tersebut 
diinterpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Bila 
pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim di interpretasikan sama oleh penerima 
berarti komunikasi tersebut efektif. 
 
C. Tim kerja (Team Work) 
1. Pengertian Tim Kerja 
Tim kerja merupakan sekelompok orang yang berada pada organisasi atau 
berada dalam satu naungan instansi.Menurut Stephen, (Timothy, 2008:406) tim kerja 
adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi 
daripada jumlah masukan individual. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang 
dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja perindividu disuatu organsasi 
ataupun suatu perusahaan.  
Allen (2004:21) pekerja tim atau tim kerja adalah orang yang sportif, sensitif 
dan senang bergaul, serta mampu mengenali aliran emosi yang terpendam dalam tim 
dengan sangat jelas. Tim kerja menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang 
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terkoordinasi.Usaha-usaha individual mereka menghasilkan satu tingkat kinerja yang 
lebih tinggi daripada jumlah masukan individual. Penggunaan tim secara ekstensif 
menghasilkan potensi bagi sebuah organisasi untuk membuahkan banyak hasil yang 
lebih besar tanpa peningkatan masukan. Kinerja tim akan lebih unggul daripada 
kinerja individu jika tugas yang harus dilakukan menuntut keterampilan ganda. 
Sebagaimana dalam surah Al-Maidah ayat 2: 
 …  
    
   
  
     
      
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan semua hamba-Nya agar 
senantiasa tolong menolong dalam melakukan kebaikan-kebaikandan mencegah dari 
terjadinya kemungkaran sebagai realisasi dari takwa. Sebaliknya Allah swt melarang 
mendukung segala jenis perbuatan batil yang melahirkan dosa dan permusuhan. Dan 
Allah SWT memerintahkan untuk bekerjasama adalah segala bentuk perbuatan yang 
dicintai dan diridhoi Allah SWT, baik perbuatan lahir maupun batin, perbuatan yang 
terkait dengan hak-hak Allah swt maupun hak sesama manusia. 
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Menurut Daft,(2003:171) Sebuah tim (team) adalah sebuah unit yang terdiri 
dari 2 (dua) orang atau lebih yang berinteraksi dan mengkoordinasikan pekerjaan 
mereka untuk menyelesaikan sebuah tugas yang spesifik.Definisi ini mempunyai tiga 
komponen.Pertama, diperlukan 2 (dua) orang atau lebih. Tim dapat cukup besar, 
walaupun kebanyakan kurang dari 15 orang. Kedua, orang dalam sebuah tim 
melakukan interaksi secara teratur. Orang yang tidak berinteraksi, dan tidak 
membentuk sebuah tim. Ketiga, orang dalam sebuah tim terbagi sebuah tujuan 
berkinerja. 
Tim kerja dapat diklasifikasikan berdasarkan sasarannya dalam suatu 
organisasi adalah (Sopiah, 2008:32): 
a) Tim Pemecahan Masalah. Tim ini tersusun atas 5 sampai 12 karyawan. Dalam 
tim pemecahan masalah ini setiap anggota membagikan gagasan atau 
menawarkan saran mengenai bagaimana proses dan metode kerja dapat 
diperbaiki. Tetapi jarang diantara tim kerja ini diberi  wewenang untuk 
melaksanakan secara sepihak setiap tindakan yang mereka sarankan.  
b) Tim Kerja Pengelolaan Diri. Tim Kerja pengelolaan diri (swakelola) umumnya 
tersusun atas 10 sampai 15 orang yang memikul tanggung jawab dari mantan 
penyelia mereka. Tim kerja ini sepenuhnya mengelola sendiri timnya, bahkan 
memilih anggota-anggotanya sendiri, menyuruh anggotanya untuk saling 
menilai. 
c) Tim Kerja Fungsional Silang. Tim ini tersusun dari karyawan-karyawan dengan 
tingkat hirarkis yang sama, tetapi berasal dari bidang kerja yang berbeda, yang 
berkumpul bersama-sama untuk menyelesaikan suatu tugas. Tim Fungsional 
Silang (cross-functional team) melakukan pertukaran informasi, 
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mengembangkan gagasan baru dan memecahkan masalah serta 
mengkoordinasikan proyek yang rumit. 
2. Jenis-Jenis Tim Kerja 
Jenis tim kerja menurut (Daft, 2003:171), tim kerja disuatu organisasi terdiri 
dari: 
a) Tim Formal. Tim formal adalah sebuah tim yang dibentuk oleh organisasi 
sebagai bagian dari struktur organisasi formal.  
b) Tim Vertikal. Tim vertikal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari seorang 
manajer dan beberapa orang bawahannya dalam rantai komando organisasi 
formal. 
c) Tim Horizontal. Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari 
beberapa karyawan dari tingkat hirarki yang hampir sama tapi berasal dari area 
keahlian yang berbeda. 
d) Tim dengan Tugas Khusus. Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim yang 
dibentuk diluar organisasi formal untuk menangani sebuah proyek dengan 
kepentingan atau kreativitas khusus.  
e) Tim Mandiri. Tim Mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang 
pekerja dengan beragam keterampilan yang menjalani rotasi pekerjaan untuk 
menghasilkan sebuah produk atau jasa secara lengkap, dan pelaksanaannya 
diawasi oleh seorang annggota terpilih.  
f) Tim Pemecahan Masalah. Tim pemecahan masalah adalah biasanya terdiri dari 5 
hingga 12 karyawan yang dibayar perjam dari departemen yang sama, dimana 
mereka bertemu untuk mendiskusikan cara memperbaiki kualitas, efisiensi, dan 
lingkungan kerja. 
3. Efektivitas Tim Kerja 
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Menurut Stephen, dan Timothy (2008:413)  ada 4 komponen utama yang 
membentuk tim kerja yang efektif, antara lain terdiri dari:   
a) Konteks, sumber dan pengaruh kontekstual lain yang menjadikan tim tersebut 
efektif terdiri dari: 
(1) Sumber daya yang memadai; dimana mencakup informasi yang tepat waktu, 
peralatan yang tepat, kepegawaian yang memadai, dorongan, dan bantuan 
administratif.  
(2) Kepemimpinan dan struktur; seorang pemimpin harus menentukan jadwal, 
ketrampilan yang perlu dikembangkan, cara kelompok tersebut dalam 
menyelesaikan konflik, serta membuat dan mengubah keputusan. 
(3) Evaluasi kinerja, terdiri dari upah per jam yang tetap, insentif individual. 
Namun selain mengevaluasi dan memberi penghargaan untuk para 
karyawan atas kontribusi individual mereka, manajemen harus 
mempertimbangkan penilaian berbasis tim, pembagian laba, pembagian 
pendapatan, insentif tim, dan modifikasi sistem lain yang akan menguatkan 
usaha dan komitmen tim.  
b) Komposisi tim, kategori ini meliputi variabel-variabel yang berhubungan dengan 
bagaimana kepegawaian tim harus disusun, yang terdiri dari:  
(1) Kemampuan para anggota, terdiri atas tim yang membutuhkan banyak 
pemikiran (misalnya, menyelesaikan sebuah masalah yang rumit), tim yang 
berkemampuan tinggi (terdiri atas orang-orang yang pintar) bekerja secara 
baik, dan pemimpin tim harus orang yang pandai sehingga dapat membantu 
para anggota dalam mengerjakan sebuah tugas.  
(2) Personalitas atau kepribadian, model kepribadian Big Five terbukti relevan 
dengan Efektivitas tim, diantaranya terdiri dari kecocokan, sikap berhati-
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hati, keterbukaan terhadap pengalaman dan stabilitas emosional cenderung 
mendapat penilaian manajerial yang lebih tinggi untuk kinerja tim. 
(3) Pengalokasian peran; para manajer harus dapat memahami kekuatan-
kekuatan individual yang dihadirkan oleh setiap anggota dalam sebuah tim. 
Ada sembilan peran tim yang potensial, yaitu: 
 Penghubung,tugasnya mengkoordinasi danmengintegrasikan.  
 Pencipta, tugasnya mengajukan ide-ide yang kreatif. 
 Promotor, tugasnya memperjuangkan ide-ide setelah diajukan. 
 Penilai, tugasnya menawarkan berbagai pilihan analisis yang 
berwawasan. 
 Organisator, tugasnya memberikan struktur-struktur. 
 Produser, tugasnya memberikan penghargaan dan tindakan lanjutan. 
 Pengontrol, tugasnya memeriksa detail-detail dan menjalankan 
peraturan. 
 Pemeliharaan, tugasnya memerangi berbagai perlawanan eksternal. 
 Penasihat, tugasnya mendorong pencarian informasi yang lebih banyak. 
Peran utama dari sebuah tim dapat dilihat dari Gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar: 2.1 Peran Tim Kerja (Robbins, Judge, 2008 : 419) 
(4) Keragaman anggota; sebuah tim memiliki keragaman dalam hal 
kepribadian, gender, usia, pendidikan, spesialisi fungsional, dan 
pengalaman. Terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa tim akan 
memiliki karateristik-karateristik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugas-tugasnya secara efektif. 
(5) Ukuran Tim; tim-tim besar memiliki kesulitan untuk dapat saling 
berkoordinasi, terutama ketika terdapat tekanan waktu. Dengan demikian, 
para manajer atau pimpinan harus berusaha mempertahankan jumlah 
anggota yang kurang dari 10 orang dalam merancang tim yang efektif. 
(6) Fleksibiltas Anggota; tiap anggota harus fleksibel dimana harus mampu 
menyelesaikan tugas anggota lain, karena hal ini merupakan nilai tambah 
untuk sebuah tim kerja dan dapat meningkatkan kemampuan adaptasi untuk 
tidak terlalu bergantung pada satu anggota saja.  
(7) Preferensi Anggota; ketika memilih anggota tim kerja, preferensi individual 
harus dipertimbangkan seperti halnya kemampuan, kepribadian dan 
keterampilan.  
c) Rancangan pekerjaan,tim yang efektif harus bekerja sama dan menerima 
tanggung jawab secara kolektif untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
signifikan, terdiri dari:  
(1) Kebebasan dan hak otonomi; wewenang untuk melaksanakan setiap 
tindakan yang disarankan oleh pimpinan, mengelola sendiri untuk bertukar 
informasi, mengembangkan gagasan baru dan memecahkan masalah serta 
mengkoordinasikan proyek yang rumit.  
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(2) Keanekaragaman keterampilan; ada tiga jenis keterampilan yang harus 
dimiliki oleh sebuah tim untuk melakukan rancangan suatu pekerjaan, yaitu 
keahlian tekhnis, keterampilan untuk menyelesaikan masalah dan membuat 
keputusan dan keterampilan antarpersonal  lainnya, seperti keterampilan 
mendengarkan, memberi umpan balik, resolusi konflik.  
(3) Identitas tugas; kemampuan menyelesaikan seluruh tugas atau produk yang 
dapat diidentifikasikan.  
(4) Kepentingan atau arti tugas; rancangan suatu pekerjaan atau proyek 
memiliki  pengaruh yang substansial pada orang lain. 
d) Proses, mencerminkan hal-hal yang terjadi dalam tim yang mempengaruhi 
Efektivitas suatu tim kerja, terdiri dari:   
(1) Tujuan tim; terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 
adalah sebuah visi yang berarti memberikan pengarahan, momentum dan 
komiten untuk para anggotanya. Sedangkan tujuan khusus adalah  
perubahan dari tujuan umum menjadi tujuan kinerja yang realistis, yang 
dapat diukur dan khusus.  
(2) Tingkat konflik; konflik-konflik tugas menstimulasi diskusi, mendorong 
penilaian kritis untuk berbagai masalah dan pilihan, dan dapat menghasilkan 
keputusan tim yang lebih baik. 
(3) Efektivitas tim; tim yang efektif memiliki rasa percaya diri dalam diri tiap 
individual sebuah tim. 
(4)  Kemalasan sosial (social loafing), merupakan sinergi negatif yang 
bersembunyi didalam sebuah tim kerja. Tim yang efektif harus mengurangi 
kecenderungan ini dengan cara membuat diri mereka bertanggung jawab 
dalam tingkat individual dan tingkat tim.  
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Gambar 2.2 Model Efektivitas Tim Kerja (Stephen dan Timothy,2008:413) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Efektivitas  
D. Efektifitas Kerja 
1. Pengertian Efektivitas Kerja 
Dari berbagai literatur yang ada efektif berasal dari kata efek yang 
mempunyai arti hasil atau akibat, sehingga kata efektif selalu diartikan hasil atau 
akibat. Jadi Efektivitas kerja pegawai dapat diketahui dari kemampuannya dalam 
mencapai hasil yang ditargetkan sebelumnya sehingga apabila hasil yang dicapai 
tersebut belum mencapai target yang direncanakan maka hasil pekerjaan tersebut 
belum dapat dikatakan efektif atau Efektivitas kerja pegawai masih rendah. 
a. Sumber dan Pengaruh Kontekstual: 
1) Sumber Daya yang Memadai 
2) Kepemimpinan dan Struktur 
3) Evaluasi Kinerja 
b. Komposisi: 
1) Kemampuan 
2) Kepribadian 
3) Alokasi Peran-peran 
4) Perbedaan 
5) Ukuran tim-tim 
6) Fleksibilitas anggota 
7) Preferensi anggota 
c. Rancangan Pekerjaan: 
1) Otonomi 
2) Keanekaragaman Keterampilan 
3) Identitas Tugas 
4) Kepentingan Tugas 
 
d. Proses: 
1) Tujuan tim 
2) Efektifitas tim 
3) Tingkat konflik 
4) Minimalisasi social loafing 
 
Tim Kerja 
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Efektivitas kerja adalah kesesuaian antara orang yang melaksanakan dengan 
sasaran yang dituju.Atau keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya 
suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu 
perbuatan dengan maksut tertentu yang memang dikehendaki , maka orang itu di 
katakana efektif kalau menimbulkan akibat sebagai mana yang dikehendakinya. 
Menurut Siagian, (2009:20) Efekktifitas adalah pemamfaatan sumber daya, 
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 
untuk meng-hasilkan sejumlah barang dan jasa dengan mutu tertentu tepat pada 
waktumya.  
Efektivitas kerja menyoroti empat hal sumber daya, dana, sarana dan 
prasarana yang dapat digunakan sudah ditentukan dan dibatasi. 
a) Jumlah dan mutu barang dan jasa yang harus dihasilkan telah ditentukan. 
b) Batas waktu untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut sudah ditetapkan 
sebelumnya. 
c) Tata cara yang harus ditempuh untuk menyelesaikan tugas sudah dirumuskan. 
Berdasarkan pada pendapat beberapa ahli tentang efektivitas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Efektivitas kerja adalah tercapainya tujuan atau kesesuaian 
rencana yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai.Dengan demikian 
Efektivitas lebih ditekankan pada bagaimana hasil yang diinginkan itu tercapai sesuai 
dengan rencana atau tujuan yang telah ditentukan. Terlihat jelas bahwa ukuran 
tingkat Efektivitas adalah dengan perbandingan antara rencana dan target yang telah 
ditentukan dengan hasil yang dicapai. Semakin tinggi hasil yang dicapai 
dibandingkan dengan target yang direncanakan, maka semakin tinggi pula 
efektivitasnya. Dengan demikian usaha atau hasil pekerjaan tersebut itulah yang 
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dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang telah ditentukan, maka hal ini dapat 
dikatakan  tidak efektif. 
2. Kriteria Efektivitas Kerja  
Kriteria efektivitas kerja menurut (Ivancevich, 2007:24) yaitu: 
a) Kualitas didefinisikan sebagai terpenuhinya ekspektasi dan kebutuhan konsumen 
dari barang maupun jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi 
b) Produktivitas merefleksikan hubungan antara input (misalnya jam kerja, usaha, 
penggunaan peralatan) dan output (misalnya PC yang dihasilkan, keluhan 
konsumen yang ditangani, dan sebagainya).  
c) Efisiensi didefiniskan rasio dari output. Kriteria jangka pendek tidak berfokus 
pada seluruh  siklus input-proses-output, tepi lebih berfokus pada elemen input 
dan proses. Diantara pengukuran efisiensi adalah tingkat pengembalian mosal 
atau aktiva, biaya atau per klien. Pengukuran efisiensi  harus dilakukan dalam 
istilah rasio mafaat terhadap biaya atau terhadap waktu merupakan umum dari 
pengukuran ini. 
d) Kepuasan. Kepuasan dan moral merupakan istilah serupa yang berkenaan denga 
sejauh mana organisaswi memnuhi kebutuhan karyawan mencakup pengukruan 
atas sikap karyawan, perputaran tenaga kerja, absen, keterlambatan dan keluhan. 
e) Kemampuan beradaptasi adalah kemampuan sampai sejauh mana organisasi 
merespons perubahan internal maupun ekstenal. Kemampuan beradaptasi pada 
onteks ini merujuk pada kemampuan manajemen utnuk merasakan perubahan 
dalam lingkungan dan perubahan dalam organisasi itu sendiri. Ketidakefektifan 
dalam produksi, efisiensi, dan kepuasan dapat manandakan adanya kebutuhan 
mengadaptasi praktik dan kebijakan manajerial. 
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f) Perkembangan/kelangsungan. Kriteria ini mengukur organisasi meningkatkan 
kapasitasnya utnuk menghadapi tuntutan lingkungan. Sebuah organisasi harus 
melakukan investasi utnuk dirinya sendiri agar kesempatannya bertahan dalam 
jangka panjang meningkat. 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Kerja dalam Organisasi 
Ada beberapa Faktor yang memengaruhi efektivitas kerja dalam suatu 
organisasi: 
a) Waktu. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan 
faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu dikerjakan, maka 
semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini akan memperkecil tingkat 
Efektivitas kerja karena memakan waktu yang tidak sedikit.  
b) Produktivitas. Seorang karyawan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi 
dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan Efektivitas kerja yang baik 
demikian pula sebaliknya. 
c) Tugas. Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya tugas-tugas yang 
didelegasikan kepada karyawan. 
d) Motivasi. Manajer dapat mendorong bawahan melalui perhatian pada kebutuhan 
dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi karyawan untuk bekerja 
secara positif semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.  
e) Evalusi kerja. Manajer memberikan dorongan, bantuan dan informasi kepada 
bawahan,sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas dengan baik dan  
menyelesaikan untuk dievaluasi tugas terlaksana dengan baik atau tidak.   
f) Pengawasan. Dengan adanya pengawasan maka kinerja karyawan dapat terus 
terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan dalam pelaksanaan 
tugas. 
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g) Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja adalah menyangkut tata ruang, cahaya 
alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang karyawan 
sewaktu bekerja.  
h) Perlengkapan dan Fasilitas adalah suatu sarana dan peralatan yang disediakan 
oleh pimpinan dalam bekerja. Oleh pimpinan dalam bekerja. Fasilitas yang 
kurang lengkap akan mempengaruhi kelancaran karyawan dalam bekerja. 
Semakin baik sarana yang disediakan oleh perusahaan akan mem-pengaruhi 
semakin baiknya kerja seorang dalam mencapai tujuan atau hasil yang 
diharapkan diharapkan   
4. Alat Ukur Efektivitas Kerja : 
Menurut Richard dan M. Steers (1980:192) meliputi unsur kemampuan 
menyesuaikan diri/prestasi kerja dan kepuasan kerja : 
a) Kemampuan menyesuaikan diri. Kemampuan manusia terbatas dalam sagala hal, 
sehingga dengan keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat 
mencapai pemenuhan kebutuhannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. 
Hal ini sesuai pendapat Ricard M. Steers yang menyatakan bahwa kunci 
keberhasilan organisasi adalah kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap 
organisasi yang masuk dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan orang yang bekerja didalamnya maupun dengan pekerjaan dalam 
organisasi tersebut. Jika kemampuan menyesuaikan diri tersebut dapat berjalan 
maka tujuan organisasidapat tercapai. 
b) Prestasi Kerja. Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja ang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu (Hasibuan, 2001:94). Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkanbahwa dengan kecakapan, pengalaman, 
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kesungguhan waktu yang dimiliki oleh pegawai maka tugas yang diberikan 
dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 
c) Kepuasan kerja.Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau 
pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka 
mendapat imbalan yang setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan 
dan organisasi tempat mereka berada. 
 
E. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan gambaran sistematis dari kinerja teori dalam 
memberikan solusi atau alternatif solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan. 
Kerangka pemikiran dapat disajikan dalam bentuk bagan, deskripsi kualitatif, dan 
atau gabungan keduanya, (Abdul Hamid, 2010:15). Adapun Kerangka pikir yang 
digunakan dalam pembahasan ini sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel yang merupakan rangsangan untuk mempengaruhi variabel yang lain. 
Yang menjadi variabel independent adalah: Komunikasi (X1), Tim Kerja (X2). 
2. Variabel Dependen 
Suatu jawaban atas hasil dari perilaku yang dirangsang. Dalam hal ini yang 
menjadi variabel dependen adalah Efektifitas Kerja (Y). Dari uraian diatas, dapat 
diambil kerangka pemikiran sebagai berikut : 
a) Variabel X1 (Komunikasi) mempengaruhi variabel Y (Efektifitas Kerja), 
variabel X2 (Tim Kerja) mempengaruhi variabel (Efektifitas Kerja). 
b) Secara bersama-sama, variabel X1 (Komunikasi), X2 (Tim Kerja), 
mempengaruhi variabel Y (Efektifitas Kerja). 
Untuk lebih jelasnya digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2.4.Kerangka Pikir 
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F. Pengaruh Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja  
Interaksi individu dalam sebuah kelompok dilakukan tentunya dengan 
berkomunikasi satu sama lain, sehingga kegiatan suatu kelompok atau organisasi 
tidak akan berjalan jika individu-individu di dalamnya tidak biasa berkomunikasi. 
Berlangsungnya komunikasi yang baik dalam suatu organisasi akan mencipatakan 
hubungan yang baik pula dalam pencapaian tujuan organisasi. Pengkajian mengenai 
peranan komunikasi dalam organisasi oleh para ahli kini semakin berkembang, 
karena pengaruh dari komunikasi dalam organisasi dipandang dapat meningkatkan 
efektifitas dan produktivitas sumber daya manusia, dengan terciptanya hubungan 
antar individu dalam organisasi (Kholil , 2011: 86).  
Pengaruh komunikasi terhadap efektifitas kerja juga di tegaskan oleh Richard 
dan M. Steers (1980:192) bahwa “Alat Ukur Efektivitas Kerja meliputi unsur 
kemampuan berkomunikasi, penyesuaian diri / prestasi kerja dan kepuasan kerja”. 
Komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang terdapat dalam organisasi 
untuk menunjukan kepada anggota organisasi bahwa organisasi tersebut 
mempercayai mereka, menyediakan informasi yang terbuka dan cukup mengenai 
organisasi, mendengarkan dengan penuh perhatian serta memperoleh informasi yang 
dapat dipercaya dan terus terang dari anggota organisasi serta memberi penyuluhan 
kepada para anggota organisasi sehingga mereka dapat melihat bahwa keterlibatan 
mereka penting bagi keputusan-keputusan dalam organisasi, sehingga menumbuhkan 
rasa tanggung jawab dan semanagat kerja yang mendorong mereka bekerja seefektif 
mungkin untuk mencapai target organisasi. (Mulyana, 2005: 154 ) 
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G. Pengaruh Tim Kerja terhadap Efektivitas Kerja 
Pengaruh tim kerja terhadap efektifitas kerja sebuah lembaga pada hakikatnya 
tertuang secara umum dalam makna organisasi itu sendiri. Organisasi adalah 
sekumpulan orang yang bekerja sama dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang satu sama lain sebagai 
bagian dari kelompok tersebut. (Mulyana, 2005). Sekumpulan orang yang memiliki 
kesamaan tujuan kemudian berkumpul dengan bekerja sama untuk mencapai tujuan, 
Tujuan dari bekerja sama agar dalam proses usaha mencapai tujuan lebih efektif. 
Teori Hubungan Manusia yang bersumber dari Mayo (Dalam Kholil, 
2006:24). Mayo menekankan betapa pentingnya aspek hubungan manusia dalam 
lembaga atau organisasi. Menurut Mayo, manusia pada prinsipnya senantiasa patuh, 
senang diajari, tidak suka mengkritik dan memerlukan pimpinan. Manusia 
mempunyai hasrat untuk bersatu dan keinginan agar hidup mereka lebih bermakna. 
Mayo menolak pemikiran ahli tradisional yang memandang bahwa motif utama 
seseorang untuk bekerja adalah untuk memperoleh ganjaran yang bersifat finansial 
semata. Mayo menolak pemikiran ahli tradisional yang mengatakan bahwa motif 
utama seorang pegawai adalah untuk memperoleh ganjaran keuangan semata-mata. 
Tetapi Mayo berpendapat bahwasanya manusia juga ingin bekerjasama, bersaing 
dengan rekan sejawat dan ingin hidup secara berkelompok. Kepentingan ekonomi 
tidak selamanya menjadi motif yang utama, itu hanyalah motif sampingan. Sikap 
yang demikian bukan hanya di kalangan bawah, tetapi juga di kalangan pimpinan. 
Karena itu perlu diwujudkan saling pengertian dan kerja sama di antara mereka. 
Salah seorang ahli teori organisasi yang berusaha menetapkan pandangan 
Mayo ialah Barnard. Dia merupakan ahli teori organisasi yang pertama mengatakan 
bahwa organisasi merupakan suatu sistem kerja sama. Sikap bekerja sama antara 
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pimpinan dan bawahan mesti lahir secara spontan dan bukan didorong oleh motif 
keuntungan. Beliau juga menegaskan bahwa konflik harus diredam agar suasana 
kerjasama tersebut dapat hidup dan berkembang. Karena hasrat bersama untuk 
memperoleh keuntungan, sehingga sikap kerja sama ini lahir untuk mencapai hasil 
lebih mudah, dengan bersama kegiatan organisasi akan berjalan lebih efektif. (Kholil, 
2006: 21). 
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BAB III 
  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih yang berhubungan sebab akibat. Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat diketahui pengaruh komunikasi dan tim kerja (team work) sebagai 
variabel independen yang memengaruhi efektivitas kerja sebagai variabel dependen 
pegawai kantor kecamatan Maiwa (Sugiyono, 2010:11). 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat di Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang yang beralamat di JalanDr. Ratulangi No. 16 Enrekang. Adapun waktu 
penelitian berlangsung selama 3 (tiga) bulan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada sebelumnya maka, 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2013: 8). 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak mampu memenuhi semua 
kebutuhannya sendiri  tanpa bantuan manusia yang lain. Semua kebutuhan manusia 
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tersebut diperoleh melalui bekerja, karena bekerja merupakan hakekat hidup manusia 
di dunia. Islam pun menyerukan untuk berikhtiar, yakni berdoa dan diiringi oleh 
usaha. Mustahil kebutuhan manusia terpenuhi sendiri tanpa bekerja. Kerja 
merupakan proses untuk mendapatkan suatu hasil tertentu yang diharapkan. Oleh 
karena itu manusia disebut homo laborant, manusia yang bekerja. Dimana ia hidup 
untuk bekerja dan bekerja untuk hidup. 
Dengan menggunakan pendekatan Islam dan pendekatan ekonomi diharapkan 
dapat membantu peneliti untuk meneliti variabel-variabel dari fenomena yang 
diteliti. Fenomena yang diteliti adalah berkenaan dengan pengaruh komunikasi dan 
tim kerja terhadap efektifitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Maiwa Kab. 
Enrekang. 
 
C. Populasi 
 
Populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 
2012:72). Disini populasi adalah seluruh pegawai kantor Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang yang berjumlah 21 orang, dan sekaligus menjadi sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara membaca berbagai literature yang berhubungan 
dengan pembahasan skripsi ini. 
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2. Teknik lapangan (fieldresearch), yaitu pegumpulan data yang dilakukan 
secara langsung pada lokasi penelitian. Pengumpulan ini dilakukan dengan 
berbagai teknik diantaranya: 
(a) Kuesioner/angket adalah pengumpulan data dengan menggunakan angket atau 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat nantinya 
dalam penelitian pada Kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Untuk mengukur variabel penelitian ini, maka digunakan angket berskala 
Likert yang akan diisi oleh responden sesuai dengan indikator variabel. Menurut 
Sugiyono bahwa: “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 
2010:132). Dalam sakala likert terdapat 3,4,5,6,7 intervel, dari kata “sangat 
setuju” sampai “sangat tidak setuju”. Dengan menggunakan skala likert, maka 
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dengan kategori 
jawaban Selalu (skor 4), Sering (skor 3) Kadang-kadang (skor 2), dan Tidak 
Pernah (skor 1). 
Ciri khas dari skala Likert adalah bahwa makin tinggi skor yang 
diperoleh oleh seorang responden merupakan indikasi bahwa responden tersebut 
sikapnya makin positif terhadap obyek yang ingin diteliti oleh peneliti. 
(b) Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung objek penelitian dalam hal ini pegawai Kantor Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner. Hal 
ini disesuaikan dengan metode pengumpulan data yang digunakan, yakni metode 
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angket (questionnaire). Meode ini dapat menggunakan jenis instrumen penelitian 
berupa angket (questionnaire), daftar cocok (check list), skala (scala), dan inventori 
(inventory) (Arikunto, 2006:102). Di antara jenis instrumen di atas, yang dianggap 
paling cocok untuk penelitian ini adalah angket. 
Angket disusun dengan memperhatikan responden yang menjadi objek 
penelitian. Kondisi responden yang rata-rata memiliki pendidikan formal tidak 
sampai pada perguruan tinggi dipertimbangkan secara serius. Untuk itu, kuesioner 
disusun dengan sesederhana dan semudah mungkin untuk dipahami dan diisi. 
 
F. Validasi dan Realibilitasi Instrumen 
Teknik analisis data untuk mengukur variabel dalam penelitian ini, 
menggunakan software SPSS, dengan cara memasukkan hasil dari operasiona-lisasi 
variabel yang akan di uji.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrument (Riduwan, 2008:169).Sebuah instrumen 
dikatakan valid jika mampu mengukur yang diinginkan oleh peneliti, serta dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat dan tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang dikumpulkan tidak 
menyimpang dari gambar tentang variabel yang dimaksud. Cara pengujian validitas 
dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing pertanyaan dan skor total 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Teknik analisis data product 
moment dengan angka kasar digunakan untuk menemukan pengaruh proses 
komunikasi dan tim kerja terhadap evektifitas kerja pegawai pada kantor Pemerintah 
Kec. Maiwa Kab. Enrekang. Valid tidaknya suatu item instrument dapat diketahui 
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dengan membandingkan indeks Korelasi Product Moment atau r hitung dengan nilai 
kritisnya dan rumus Product Moment yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Riduwan, 2008:98). 
Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperoleh hasil korelasi yang lebih 
besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir pertanyaan tersebut valid.  
2. Uji Realibilitas 
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat peng-ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali 
pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama. 
Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat kehandalan (reliability) 
dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai Cronbach Alpha semakin 
mendekati angka 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi 
internal reliabilitasnya. “realibilitas suatu konstruk variabel dikata-kan baik jika 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ dari 0,60” (Bhuono, 1995: 27). 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam upaya memberi jawaban atas tujuan penelitian maka data atau bahan 
yang penulis peroleh, kemudian diolah metode statistik mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Regresi Linier Berganda 
Untuk melihat pengaruh proses komunikasi dan tim kerja terhadap efektivitas 
kerja maka kami menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi 
linear yang lebih dari dua variabel, yang secara umum data hasil pengamatan 
dipengaruhi oleh variabel bebas (Tika, 2006:89). 
Y  =  0  +  1X1 + 2X2  +  
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Keterangan: 
Y  =  Efektivitas kerja 
0 = Konstanta 
1, 2 = Koefisien regresi  
X1 = Komunikasi 
X2  = Tim kerja 
 = Error term 
2. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi pearson digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya 
hubungan antara komunikasi, tim kerja (X) dengan efektivitas kerja (Y). Untuk dapat 
memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar 
atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi. 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 –0,599 Cukup Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 2010 
3. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi digunakan sebagai ukuran ketepatan atau kecocokan 
garis regresi yang dibentuk dari hasil pendugaan terhadap sekelompok data, dan hasil 
observasi. Makin besar nilai R
2
 maka semakin bagus garis regresi yang terbentuk. 
Sebaliknya, makin kecil nilai R
2
 makin tidak tepat garis regresi tersebut dalam 
mewakili data hasil observasi. Koefisien juga digunakan untuk mengukur besar 
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proporsi (persentase) dari jumlah ragam Y yang diterangkan oleh model regresi atau 
untuk mengukur besar sumbangan variabel penjelas X terhadap ragam variabel 
respon Y (Siagian, 2006:226). 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis terdiri atas (Puriyanto, 2008:56):  
a) Uji-F (Uji Serentak)  
Uji-F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Uji-F digunakan untuk melihat secara bersama-sama (serentak) 
variabel independen yaitu komunikasi (X1), tim kerja (X2) terhadap variabel 
dependen yaitu efektivitas kerja (Y). 
Ho : 1= 2= 0 artinya, secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel-variabel independen yaitu X1, X2, terhadap 
variabel dependen yaitu Efektivitas kerja (Y). 
Ha : 1≠2≠ 0 artinya, secara bersama-sama (serentak) terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel-variabel independen yaitu X1, X2, terhadap 
variabel dependen yaitu efektivitas kerja (Y)  
b) Uji Signifikan (Uji –t / t-test) 
Uji t merupakan pengujian koefisien regresi individual untuk mengetahui 
kemampuan masing-masing variable dalam memengaruhi variabel dependent, 
dengan menganggap varaibel lain konstan atau tetap. Secara otomatis Ha 
diterima apabila Ho ditolak. Langkah-langkah dalam uji t (pengujian hipotesis) 
sebagai berikut (Nur Indriyanto dan Bambang Supomo, 2002:192): 
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(1) Merumuskan hipotesis 
Ho1 :  Komunikasi dan Tim Kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas 
kerja pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang. 
Ha1 :  Komunikasi dan Tim Kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
Ho2 :  Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
Ha2 :  Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
Ho3 : Tim Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Ha3 : Tim Kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.  
Ho4 : Tim Kerja tidak merupakan variable yang dominan berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang. 
Ha4 : Komunikasi merupakan variable yang dominan berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang. Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 
5% dengan derajat kebebasan (dk) = n-3.  
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(2) Membuat keputusan terhadap hipotesis dengan membandingkan nilai t-hitung 
dengan t-tabel. 
Jika t-hitung> t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya varaibel bebas (X) 
memunyai pengaruh yang signifikan tehadap variabel terikat (Y). Apabila t-
hitung< t-tabel maka Ho diteima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas (X) tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variael terikat (Y). 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kecamatan Maiwa 
Kecamatan Maiwa adalah daerah yang teletak di ujung sebelah selatan 
Kabupaten Enrekang. Kecamatan Maiwa merupakan salah satu kecamatan induk di 
Kabupaten Enrekang yang beribukota di Maroangin. 
Kecamatan Maiwa terdiri dari 1 Kelurahan dan 21 Desa, 3  Lingkungan, 74 
Dusun, 154 RK, dan 6.249 Kepala Keluarga. Adapun jumlah keseluruhan penduduk 
Kecamatan Maiwa adalah 25.590 jiwa yang terdiri dari Laki-laki 13.031 jiwa dan 
12.559 jiwa Perempuan. Adapun 1 Kelurahan dan 21 Desa yang dimaksud yaitu : 
a) Kelurahan Bangkala 
b) Desa Pattondong Salu 
c) Desa Tuncung 
d) Desa Pasang 
e) Desa Batu Mila 
f) Desa Salo Dua 
g) Desa Puncak Harapan 
h) Desa Botto Mallangga 
i) Desa Mangkawani 
j) Desa Boiya 
k) Desa Tapong 
l) Desa Palakka 
m) Desa Matajang 
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n) Desa Baringin 
o) Desa Lebani 
p) Desa Limbuang 
q) Desa Pariwang 
r) Desa Paladang 
s) Desa Kaluppang 
t) Desa Ongko 
u) Desa Tanete 
v) Desa Labuku 
Kecamatan Maiwa memiliki luas secara keseluruhan 438.740 KM
2
, dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a) Utara : Kecamatan Enrekang 
b) Timur : Kecamatan Bungin dan Kabupaten Sidrap 
c) Selatan : Kecamatan Pancarijang (Kabupaten Sidrap) 
d) Barat : Kecamatan Cendana dan Kabupaten Pinrang 
2. Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Maiwa 
Struktur organisasi Kecamatan Maiwa berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Enrekang Nomor 09 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dalam Lingkup Kabupaten Enrekang, terdiri 
atas: 
a) Camat 
b) Sekretaris Kecamatan : 
(1)  Sub Bagian Keuangan 
(2) Sub Bagian Perencanaan 
c) Seksi Pemerintahan 
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d) Seksi Ketentraman dan Ketertiban 
e) Seksi Pembangunan 
f) Seksi Kesejahteraan Sosial 
g) Seksi Umum 
3. Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas 
Aparat pemerintah Kecamatan Maiwa menyelenggrakan tugas dan wewenang 
berpedoman pada Peraturan Bupati Kabupaten Enrekang Nomor 34 Tahun 2009. 
a) Camat 
(1) Kecamatan dipimpin oleh camat yang mempunyai tugas pokok memimpin 
kecamatan dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas 
umum pemerintahan dan sebagai urusan otonomi daerah yang dilimpahkan 
oleh bupati. 
(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menyelenggarakan fungsi : 
 Pelaksanaan kewenangan pemerintah yang dilimpahkan oleh bupati 
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah; 
 Pelaksanaan koordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
 Pelaksanaan koorinasi upaya penyelenggaraan ketentraman dan 
ketertiban umum; 
 Pelaksanaan koordinasi penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan; 
 Pelaksannan koordinasi pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 
umum; 
 Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan kegiatan pemerintah di tingkat 
kecamatan; 
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 Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya 
dan/atau belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan; 
 Pembinaan dan pelaksanaan Pembinaan dan pelaksanaan kesekretariatan 
kecamatan; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
(3) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2), 
camat mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
 Membina, mengkoordinasi dan menyelenggarakan program dan kegiatan 
dibidang pemerintahan, social kesejahtraan rakyat, pendidikan dan 
kesehatan, pertanahan, ekonomi dan pembangunan; 
 Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
 Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 
umum; 
 Membina penyelenggaraan pemerintah desa/kelurahan; 
 Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 
tugasnya; 
 Membina dan mengarahkan sekretaris kecamatan, para kepala sub bagian 
dan kepala seksi dalam melaksanakan tugasnya; 
 Melakukan pembinaan dan pengendalian atas pengelolaan rumah tangga, 
administrasi kepegawaian, perlengkapan dan peralatan (asset) dan 
keuangan kecamatan; 
 Melakukan pembinaan terhadap kedisiplinan dan peningkatan kualitas 
pegawai dalam lingkup kecamatan; 
 Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait; 
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 Menilai prestasi kerja sekretaris kecamatan, para kepala sub bagian dan 
kepala seksi dalam rangka pembinaan dan pengmbangan karir; 
 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh bupati; 
 Dalam mlaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada bupati melalui 
sekda; 
(4) Bidang pemerintahan, social dan kesejahtraan rakyat, pendidikan dan 
kesehatan, pertanahan, ekonomi dan pembangunan yang dimaksud pada 
ayat (3) meliputi kegiatan sebagaiman tersebut pada lampiran peraturan ini.   
b) Sekretaris Camat 
(1) Sekretaris kecamatan dipimpin oleh seorang skretaris yang mempunyai 
tugas pokok membina, menkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan 
dibidang urusan perencanaan, keuangan serta memberikan playanan teknis 
dan administrative kepada unsur dalam lingkup kecamatan. 
(2) Dalam melaksnakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
menyelenggarakan fungsi: 
 Perumusan kebijakan teknis dibidang perencanaan, keuangan, 
perlengkapan dan asset; 
 Pemberi dukungan atas penyelenggaraan urusan dibidang perlengkapan 
dan asset, perencanaan serta keuangan; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang, perlengkapan dan asset, 
perencanaan serta keuangan; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai tugas dan 
fungsinya; 
(3) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
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 Menyusun rencana program dan kegiatan sekretaris kecamatan sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
 Menerima, meneliti, mengagenda dan mendistribusikan surat-surat 
masuk dan surat keluar; 
 Mengelola urusan rumah tangga; 
 Mengelola urusan administrasi keuangan; 
 Mengelola urusan administrasi kepegawaian; 
 Mengelola urusan administrasi perlengkapan dan peralatan; 
 Mengkoordinsikan penyusunan laporan pelaksanaan program/ kegiatan; 
 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat; 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat. 
(4) Sub Bagian Perencanaan 
(a) Sub bagian perencanaan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian 
mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan, mengelola dan melak-
sanakan urusan administrasi perencanaan 
(b) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
menyelenggarakan fungsi: 
 Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang peren-
canaan; 
 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang perencanaan; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang perencanaan; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan 
tugas dan fungsinya; 
(c) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaiamana dimaksud pada ayat 2 
mempunyai uaraian tugas sebagai berikut: 
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 Menyusun rencana dan jadwal kegiatan operasioanal tahunan 
kecamatan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
 Menghimpun dan mempersiapkan bahan penyusunan rencana; 
 Menghimpun dan mempersiapkan bahan penyusunan laporan; 
 Mengkoordinasikan penyusunan rencana program dan kegiatan 
tahunan kecamatan; 
 Mengkoordinasikan penyusunan laporan pelaksanaan program dan 
kegiatan pada lingkup kecamatan; 
 Dalam mlaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat 
melalui sekretaris camat. 
(5) Sub Keuangan 
(a) Sub bagian keuangan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang 
mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan, menghimpun, mengelola 
dan melaksankan administrasi keuangan meliputi penyusunan anggaran, 
verifikasi, pembukuan dan pelaporan keuangan. 
(b) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
menyelenggarakan fungsi: 
 bahan perumusan kebijakan teknis dibidang keuangan; 
 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibdang keuangan; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang keuangan; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan 
tugas dan fungsinya; 
(c) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2 
mempunyai uaraian tugas sebagai berikut: 
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 Mempersiapkan bahan-bahan dan menyususn rencana kebutuhan 
anggaran pada lingkup kecamatan sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas; 
 Mempersiapkan bahan-bahan dan menyelenggarakan tata laksana 
dibidang keuangan; 
 Mengkoordinasikan penyususnan rencana anggaran tahunan 
kecamatan; 
 Mengelola dan melaksanakan verifikasi anggaran; 
 Mengelola dan melaksanakan pembukuan dan pelaporan keuangan; 
 Mengkoordinasikan evaluasi dan menyusun laporan keuangan pada 
lingkup kecamatan; 
 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang 
tugas yang diberikan oleh camat; 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat 
melalui sekretaris camat; 
c) Kepala Seksi Pemerintahan 
(1) Kepala seksi pemerintahan mempunyai tugas pokok membantu camat dalam 
membina mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas dibidang 
pemerintahan. 
(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggarakan fungsi: 
 Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang pemerintahan; 
 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang pemerintahan; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang pemerintahan; 
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 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas 
dan fungsinya; 
(3) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
mempunyai uaraian tugas sebagai berikut: 
 Menyusun rencana program dan kegiatan seksi pemerintahan sbagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
 Menyelenggarakan fasilitas pemilihan kepala desa dan badan perwakilan 
desa; 
 Menyelenggarakan lomba atau penilaian desa/kelurahan tingkat 
kecamatan; 
 Menyelenggarakan fasilitas kerjasama antar desa/kelurahan dan 
penyelesaian perselisihan antar desa/kelurahan; 
 Memfasilitasi penataan desa/kelurahan dan penyususnan peraturan desa; 
 Melaksanakan kegiatan administrasi kependudukan, investasi asset 
daerah atau kekayaan daerah lainnya yang ada diwilayah kerjanya. 
 Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait; 
 Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum 
dilaksanakan; 
 Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil pelaksanaan 
kegiatan seksi pemerintahan; 
 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 
yang diberikan oleh camat; 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat; 
d) Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban 
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(1) Kepala seksi ketentraman dan ketertiban mempunyai tugas pokok 
membantu camat dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan 
tugas dibidan ketentraman dan ketertiban. 
(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggarakan fungsi: 
 bahan perumusan kebijakan teknis dibidang ketentraman dan ketertiban; 
 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang ketentraman dan 
ketertiban; 
 Pembinaan dan pelaksanaan dibidang ketentraman dan ketertiban; 
 Pelaksanaan tugas lain yang dibrikan oleh camat sesuai dengan tugas dan 
fungsinya; 
(3) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaiman dimaksud pada ayat (2) 
mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
 Menyususun rencana program dan kegiatan seksi ketentraman dan 
ketertiban sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
 Menyelenggarakan pembinaan ketentraman dan ketertiban ideology dan 
kesatuan bangsa, serta kemasyarakatan; 
 Melaksanakan koordinasi dan pembinaan kesatuan polisi pamong praja 
dan perlindungan masyarakat di wilayah kerjanya. 
 Menyelenggarakan fasilitas pembinaan kerukunan hidup antar umat 
beragam 
 Menegakkan dan melaksnakan peraturan daerah dan keputusan bupati 
serta peraturan perundang-undangan lainya diwilayah kerjanya. 
 Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit krja terkait; 
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 Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum 
dilaksanakan; 
 Melaksnakan evaluasi dan menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan 
seksi ketentraman dan ketertiban; 
 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 
yang diberikan oleh camat; 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat; 
e) Kepala Seksi Pembangunan 
(1) Kepala seksi pembangunan mempunyai tugas pokok membantu camat 
dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas dibidang 
pembangunan. 
(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggarakan fungsi: 
 Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang pembanguan-an; 
 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang pembangunan; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang pembangunan; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas 
dibidang pembangunan; 
(3) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
 Menyusun rencana program dan kgiatan seksi pembangunan sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; 
 Melaksanakan fasilitas dan koordinasi penyelenggarakan pembangunan 
di wilayah kerjanya; 
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 Melaksanakan dan memfasilitasi pemungutan ata pajak dan retribusi 
daerah wilayah kerjanya; 
 Mengkoordinasikan pelaksnaan pembangunan swadaya masyarakat; 
 Menyelenggarakan pembinaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan 
lembaga adat; 
 Menyelenggarakan fasilitas kegiatan organisasi sosial kemasyarakatan 
dan lembaga swadaya masyarakat (LSM); 
 Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait; 
 Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum 
dilaksanakan; 
 Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil pelaksanaan 
kegiatan seksi pembangunan; 
 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 
yang diberikan oleh camat; 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat; 
f) Kepala Seksi Kesejahtraan Sosial  
(1) Kepala seksi kesejahtraan social mempunyai tugas pokok membantu camat 
dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas dibidang 
kesejahtraan social; 
(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggrakan fungsi: 
 Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang kesejahtraan 
sosial; 
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 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang kesejahtraan 
sosial; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang kesejahtraan sosial; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas 
dan fungsinya; 
(3) Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
 Menyusun rencana program dan kegiatan seksi kesejahtraan social 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
 Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kegiatan program pendidikan, 
generasi muda, keolahragaan, kebudayaan, kepramukaan, serta peranan 
wanita; 
 Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kegiatan program kesehatan 
masyarakat; 
 Melaksanakan fasilitasi penyelenggraan sarana pendidikan dan 
pelayanan kesehatan; 
 Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan dibidang pencegahan 
dan penanggulangan bencana alam, pengungsi dan maslah sosial; 
 Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait; 
 Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum 
dilaksanakan; 
 Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil pelaksanaan 
kegiatan seksi pembangunan; 
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 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 
yang diberikan oleh camat. 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat melalui 
sekretaris camat; 
g) Kepala Seksi Umum 
(1) Seksi umum dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas pokok 
menyiapakan bahan dan melaksanakan urusan umum dan kepegawaian 
meliputi pengelolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, 
tatalaksana, perlengkapan, kepegawaian dan tugas umum lainnya. 
(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggarakan fungsi: 
 Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang umum dan 
kepegawaian; 
 Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang umum 
kepegawaian; 
 Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang umum kepegawaian; 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas 
dan fungsinya; 
(3) Dalam menyelenggarakan funsi sebagaiamana dimaksud pada ayat (2) 
mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
 Menyusun rencana program dan kegiatan seksi umum dan kepegawaian 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
 Mengelola dan melaksanakan urusan rumah tangga dan protokol; 
 Mengelola dan melaksanakan urusan kepegawaian; 
 Mengelola dan melaksanakan urusan perlengkapan dan asset 
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 Mengelola dan melaksanakan urusan surat menyurat dan kearsipan; 
 Mengelola dan melaksanakan urusan ketatalaksanaan; 
 Mengelola dan melaksanakan urusan umum lainnya; 
 Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sub 
bagian umum dan kepegawaian; 
 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 
yang diberikan oleh camat; 
 Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat melalui 
sekretaris camat; 
4. Visi dan Misi Kantor Kecamatan Maiwa 
Setiap organisasi memiliki cita-cita atau impian yang ingin dicapai di masa 
yang akan datang, cita-cita itu biasa disebut visi, dan untuk me-wujudkan itu 
diperlukan langkah-langkah nyata yang dirumuskan secara bertahap dan selanjutunya 
dirangkum menjadi misi sebuah organisasi. Berikut visi dan misi Kecamatan Maiwa:  
a) Visi 
”Unggul dalam Pelayanan, Terkoordinasi dalam Pembangunan untuk 
Mewujudkan Kemandirian Argopolitan Tahun 2014” 
b) Misi 
(1) Mantapnya dan berkualitasnya sumber daya aparat di Kecamatan Maiwa. 
(2) Tumbuh kembangnya kebersamaan dan kreatifitas masyarakat. 
(3) Optimalnya pengelolaan lahan masyarakat. 
(4) Meningkatnya dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pem-bangunan. 
(5) Teciptanya suasana ketertiban dan keamanan yang kondusif. 
(6) Tersedianya sarana dan prasarana peningkatan produksi. 
(7) Terwujudnya optimalisasi kinerja aparat pemerintah. 
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Gambar 4.1Struktur Organisasi Pemerintahan Kec. Maiwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
 
B. Karakteristik Responden 
Deskripsi responden adalah penjelasan tentang keberadaan pegawai pada 
pemerintahan Kec. Maiwa, yang diperlukan sebagai informasi untuk mengetahui 
identitas sebagai responden dalam penelitian ini. Responden sebagai obyek 
penelitian yang  memberikan interpretasi terhadap karakteristik responden untuk 
menganalisis pengaruh proses komunikasi dan tim kerja terhadap efektifitas kerja 
pegawai kantor Pemerintah Kecamatan Maiwa. 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 21 orang  menjadi responden yang 
representatif untuk dikemukakan sebagai kelayakan responden dalam memberikan 
informasi mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, usia dan pendidikan. 
Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:   
1. Jenis Kelamin 
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Analisis terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk 
mengetahui proporsi jenis kelamin responden agar tidak terjadi pembedaan jenis 
kelamin dalam pengambilan sampel. Berikut adalah komposisi jenis kelamin 
responden disajikan dalam  Tabel 4.2 
Tabel 4.2: Responden Menurut Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase(%) 
Laki-laki 13 61,90 
Perempuan 8   38,09 
Total 21 100% 
Sumber: Data Primer Olahan Agustus 2014 
2. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan terakhir para pegawai menunjukkan kualitas sumber daya manusia 
pada Kantor Camat Maiwa. Semakin tinggi jenjang pendidikan terakhir yang dimiliki 
oleh para pegawai pada umumnya juga akan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Dan untuk komposisi usia responden disajikan dalam tabel 4.3. berikut : 
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Tabel 4.3 Pengelompokan Responden Berdasarkan Golongan 
Pendidikan Responden Frekuensi Persentase(%) 
SMA/SMK 11 52,38 
Diploma 0 0 
Serjana (S1) 10 47,61 
Total 21 100 
Sumber: Data Primer Olahan Agustus 2014 
3. Umur 
Analisis terhadap responden menurut usia dimaksudkan untuk mengetahui 
kelompok umur responden yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menilai kualitas tenaga kerjaoleh pihak direksi. Usia responden 
dibedakan menjadi empat, yaitu dibawah 25 tahun, 25 tahun sampai dengan 29 
tahun, 31 tahun sampai dengan 39 tahun. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil termasuk ke dalam golongan produktif atau tidak. Di 
bawah ini disajikan komposisi usia responden dalam tabel 4.4 
Tabel 4.4: Usia Responden 
Usia Responden Frekuensi Persentase(%) 
25-29 tahun 6 28,58 
30-39 tahun 5 23,80 
40 tahun keatas 10 47,61 
Total 21 100 
  Sumber: Data Primer Olahan Agustus 2014 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Komunikasi 
Komunikasi dalam organisasi menjadi hal penting untuk 
menciptakan kesamaan pemahaman atas  informasi yang disampaikan satu 
sama lain. Komunikasi dapat menciptakan kepuasan bagi orang-orang yang 
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melakukannya,  seperti yang diungkapkan Dale Carnegie (2000) bahwa 
kepuasan bisnis, sosial, dan pribadi tergantung pada kemampuan seseorang 
berkomunikasi dengan jelas pada orang lain, apa  pekerjaannya, apa yang 
diinginkannya, dan apa yang dipercayainya. Komunikasi pada prinsipnya 
mengadakan hubungan sesuai dengan perkataan di atas disebutkan 
pemindahan atau penyampaian atau pengoperan lambang-lambang 
(biasanya dalam bentuk kata-kata) untuk merubah tingkah laku orang lain. 
Adapun indikator penelitian ini pada variabel komunikasi sebagai 
berikut: 
a) Sebagai Tindakan Pengawasan/Koordinasi 
Setiap organisasi mempunyaai struktur dan garis komando. Berdasarkan garis 
komando tersebut, bila karyawan mengkomunikasikan keluhannya kepada 
atasannya berkaitan dengan pekerjaan dan kebijakan perusahaan, maka 
komunikasi tersebut sudah menjalankan fungsi pengawasan. Disamping itu, 
komunikasi informal juga dapat mengendalikan perilaku. Misalnya, apabila 
kelompok-kelompok kerja melecehkan anggota yang memproduksi barang 
terlalu banyak sehingga bagian lain terlihat buruk, maka mereka secara informal 
sudah berkomunikasi dengan mengendalikan perilaku anggota. 
b) Komunikasi Sebagai Motivasi 
Dengan memberikan penjelasasn kepada para karyawan tentang apa yang 
mereka harus lakukan, bagaimana prestasi kerja karyawan dan bagaimana cara 
meningkatkan prestasi kerja. Menyusun sasaran yang lebih spesifik dan 
mendorong karyawan agar mau melaksanakan tugasnya dengan baik akan 
merangsang untuk lebih giat bekerja, motivasi menuntut komunikasi yang 
efektif. 
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c) Sebagai Penyebar/Pembagi Informasi 
Salah satu tujuan komunikasi yang penting adalah menghubungkan seluruh 
personil yang ada dalam organisasi dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Komunikasi dapat mengarahkan manusia dan aktivitas mereka dalam organisasi 
melalui pembagian informasi tentang tujuan yang hendak dicapai, arah dari 
suatu tugas, bagaimana usaha mencapai hasil dan pengambilan keputusan. 
d) Menampilkan Perasaan dan Emosi 
Perlu diketahui bahwa dalam suatu organisasi ada sekumpulan manusia yang 
bekerja sendiri maupun bekerjasama dengan orang lain begitupun pada Kantor 
Pemerintah Kec. Maiwa Kab. Enrekang. Mereka mempunyai kebutuhan, 
keinginan, perasaan dan emosi yang harus diungkapkan kepada orang lain. 
Pegawai dalam organisasi mempunyai keinginan bahkan kebutuhan untuk 
menyatakan kegembiraan atas pekerjaan dan prestasi yang telah mereka lakukan, 
tetapi mereka mungkin juga ingin mengatakan perasaan marah karena gagal 
melaksanaan tugas yang diberikan, mereka juga dapat mengungkapkan 
kekhawatiran dan kecemasan yang akan dihadapai baik diri sendiri, kelompok 
maupun organisasi. 
2. Tim Kerja 
Kerjasama tim juga merupakan faktor penting untuk mengukur 
kepuasan kerja pegawai. Dewasa ini, pembentukan kerjasama tim dianggap 
solusi terbaik untuk mencapai kesuksesan di dalam organisasi. Harris (1996) 
dalam Tarricone dan Luca (2002), kerjasama tim merupakan sekumpulan 
individu yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Kumpulan 
individu ini harus memiliki aturan dan mekanisme kerja yang jelas. Di 
dalamnya terdapat koordinasi dan prosedur yang harus disepakati oleh 
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seluruh anggota tim. Hal ini berguna untuk menjaga keharmonisan sebuah 
tim agar terwujudnya suatu kepuasan kerja yang dapat berpengaruh terhadap 
kinerja individu dan organisasi. 
Tim Kerja yang efektif dapat dibangun dengan menanamkan rasa 
memiliki yang selalu berpegang pada prinsip kepentingan bersama, yang 
mana loyalitas dan militansi kepada organisasi hal-hal berikut yang 
kemudian menjadi indikator variabel tim Kerja pada penelitian ini : 
a) Memiliki Tujuan yang Sama 
Tim yang efektif harus memiliki tujuan dan semua anggota tim tahu benar tujuan 
yang hendak dicapai organisasi, dan selalu bertindak dengan mengedepankan 
apa yang menjadi tujuan bersama. 
b) Antusiasme yang Tinggi 
Antusiasme tinggi bisa dibangkitkan jika kondisi kerja juga menyenangkan. 
Anggota tim tidak merasa takut menyatakan pendapat, mereka juga diberi 
kesempatan untuk menunjukkan keahlian mereka dengan menjadi diri sendiri, 
sehingga kontribusi yang mereka berikan juga bisa optimal. 
c) Peran dan Tanggung Jawab yang Jelas 
Setiap anggota tim harus mempunyai peran dan tanggung jawab masing-masing 
yang jelas. Tujuannya adalah agar mereka tahu kontribusi apa yang bisa mereka 
berikan untuk menunjang tercapainya tujuan bersama yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
d) Resolusi Konflik  
Peace is not the absence of conflict, but the presence of justice. Ini merupakan 
pendapat Martin Luther King. Rasanya hal ini berlaku pula pada pencapaian 
sebuah tujuan. Dalam mencapai tujuan mungkin saja ada konflik yang harus 
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dihadapi. Jika terjadi konflik, jangan didiamkan ataupun dihindari tapi perlu 
segera dikendalikan dengan kemampuan mengolah konflik tim bahkan justru 
akan mendapat hasil positif dari konflik yang terjadi. 
3. Efektivitas Kerja 
Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai bentuk 
aktivitas. Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia secara alami 
(ada sejak lahir) atau dipelajari. Walaupun manusia mempunyai potensi 
untuk berperilaku tertentu tetapi perilaku itu hanya diaktualisasi pada saat-
saat tertentu saja. Potensi untuk berperilaku tertentu itu disebut ability 
(kemampuan), sedangkan ekspresi dari potensi ini dikenal sebagai 
performance (kinerja). Untuk mengoptimalkan kinerja organisasi perlu 
upaya-upaya yang diantaranya adalah usaha untuk membiasakan bekerja 
secara efektif. Dengan meningkatkan efektifitas kerja, akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kualiatas dan produktivitas kerja. Berikut 
indikator dalam mengukur tingkat efektivitas kerja pegawai: 
a) Produktivitas Kerja 
Produktivitas merupakan salah satu indikator dalam mengukur tingkat 
efektivitas kerja pegawai sebab produktivitas kerja adalah suatu kemampuan 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang 
tersedia dengan menghasilkan luaran (output) yang optimal bahkan kalau 
mungkin maksimal. Sehingga secara otomatis apabila seorang pegawai 
mempunyai produktivitas kerja yang tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat 
menghasilkan efektivitas kerja yang baik demikian pula sebaliknya. 
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b) Efisiensi Kerja 
Merealisasikan efektivitas kerja merupakan hal yang sangat penting bagi 
organisasi karena dengan adanya efektivitas kerja diharapkan pekerjaan akan 
terlaksana secara efisien dan efektif. Utamanya pelaksanaan tugas secara efisien 
sangat dituntut dalam suatu organisasi sebab dengan penerapan efisiensi kerja 
maka organisasi akan dapat lebih berkembang sebab prinsip efisiensi adalah 
penggunaan keluaran baik tenaga, waktu dan biaya seminimal mungkin demi 
memperoleh hasil atau output semaksimalnya. Demikian pula Kantor 
Pemerintah Kec. Maiwa Kab. Enrekang  demi peningkatan efektivitas kerja 
perlu penerapan efisiensi dalam setiap palaksanaan tugas yang dilaksanakannya. 
c) Kepuasan Kerja Pegawai 
Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaannya 
dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka mendapat imbalan 
yang setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dan organisasi 
tempat mereka berada. 
d) Kemampuan Beradaptasi 
Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan 
keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat mencapai pemenuhan 
kebutuhannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. Setiap orang yang 
masuk dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan orang 
yang bekerja didalamnya maupun dengan pekerjaan dalam organisasi tersebut. 
Jika kemampuan menyesuaikan diri tersebut dapat berjalan maka tujuan 
organisasi dapat tercapai. 
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Komunikasi (X1) Pada Kantor Kec. 
Maiwa 
No. Bobot Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat  Setuju  =  5 
Setuju =  4  
Kurang  Setuju 3 
Tidak  Setuju 2 
Sangat  Tidak  Setuju 
3 
5 
7 
1 
5 
14,29 
23,81 
33,33 
4,76 
23,81 
Jumlah 21 100% 
Sumber: data primer diolah, 2014 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Tim Kerja (X2) Pada Kantor 
Kecamatan Maiwa 
No. Bobot Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat  Setuju  =  5 
Setuju =  4  
Kurang  Setuju 3 
Tidak  Setuju 2 
Sangat  Tidak  Setuju 
3 
5 
11 
1 
1 
14,29 
23,81 
52,38 
4,76 
4,76 
Jumlah 21 100% 
Sumber: data primer diolah, 2014 
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Efektivitas Kerja Pada Kantor 
Kecamatan Maiwa 
No. Bobot Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat  Setuju  =  5 
Setuju =  4  
Kurang  Setuju 3 
Tidak  Setuju 2 
Sangat  Tidak  Setuju 
4 
10 
7 
0 
0 
19,05 
47,61 
33,33 
0 
0 
Jumlah 21 100% 
Sumber: data primer diolah, 2014 
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D. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Analisis Data 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari 21 responden yang merupakan 
pegawai kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, dilakukan analisis dengan 
menggunakan uji statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian 
antara komunikasi dan tim kerja dengan efektivitas kerja. Pengolahan data dilakukan 
dengan bantuan SPSS for windows versi 20.0. Data yang digunakan dalam analisis 
ini disajikan dalam lampiran dengan rangkuman sebagai berikut: 
a) Uji Validitas 
Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale dengan melihat tabel 
item-total statistic dan pada kolom corrected item-Total Correlation kemudian 
membandingkan dengan r tabel (5%). Dikatakan valid apabila nilai corrected 
item-Total Correlation > r tabel yaitu 0.433. Uji validitas tiap item pertanyaan 
terhadap skor totalnya disajikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.8: Hasil Uji Validitas Kuesioner 
Variabel Indikator r hitung r tabel  (5%) Keterangan 
Komunikasi 
( X1 ) 
1 0,499 0,433 Valid 
2 0,907 0,433 Valid 
3 0,669 0,433 Valid 
4 0,830 0,433 Valid 
5 0,769 0,433 Valid 
6 0,711 0,433 Valid 
Tim Kerja 
( X2 ) 
1 0,637 0,433 Valid 
2 0,815 0,433 Valid 
3 0,743 0,433 Valid 
4 0,650 0,433 Valid 
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5 0,662 0,433 Valid 
6 0,777 0,433 Valid 
Efektifitas Kerja 
( Y ) 
1 0,813 0,433 Valid 
2 0,446 0,433 Valid 
3 0,806 0,433 Valid 
4 0,669 0,433 Valid 
5 0,623 0,433 Valid 
6 0,499 0,433 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0, 2014 
Hasil uji validitas untuk variable Komunikasi dengan 6 item pertanyaan 
menunjukkan nilai korelasinya (r hitung) diatas 0.443, (r table 5%), dimana nilai 
korelasinya antara 0,499-0,907, karena nilai korelasi diatas dari 0,433 dengan 
setiap pertanyaan berkorelasi (α < 0,05) berarti semua item pertanyaan dapat 
dikatakan valid.  
Kemudian untuk variable Tim Kerja dengan 6 item pertanyaan 
menujukkan nilai korelasi (r hitung) diatas 0,433 (r table 5%), dimana nilai 
korelasinya antara 0,637-0,815, karena nilai korelasi diatas dari 0,433 dengan 
setiap pertanyaan berkorelasi signifikan (α < 0,05) berarti semua item 
pertanyaan tepat atau valid. 
Selanjutnya untuk variabel Efektivitas Kerja diperoleh nilai korelasi dari 
setiap instrument penelitian yakni antara 0,446-0,813, selain itu masing-masing 
berkorelasi signifikan sebab memiliki nilai sig <0,05 karena nilai korelasi diatas 
0,433 dan selain itu kurang dari 0,05 berarti semua item pertanyaan dapat 
dikatakan valid. 
b) Uji Reliabilitas  
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen sejauh mana 
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian dengan Cronbach's Alpha yang 
digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing angket variabel. 
Suatu penelitian dikatakan realibel apabila nilai cronbach alpha >0,60. Untuk 
mengetahui apakah penelitian itu realibel atau tidak maka dilakukan uji statistik 
dengan menggunakan SPSS. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.9 
berikut: 
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.900 18 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0, 2014 
Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut 
koefisien reliabilitas, tercermin oleh nilai cronbach alpha. Apabila nilai cronbach 
alpha diatas 0,60 maka variabel dalam penelitian dapat dikatakan reliable atau 
handal (Ghozali, 2005). Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka pernyataan kuesioner 
dalam penelitian ini dikatakan realibel, karena nilai Cronbach's Alpha = 0,900 
yang artinya lebih besar dari 0,60. 
c) Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda dimaksudkan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh antara komunikasi dan tim kerja terhadap efektivitas kerja pegawai 
pada kantor Kecamatan Maiwa. Analisis regresi berganda dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS For Windows Release 20. Hasil analisis 
regresi berganda dapat dilihat pada table sebagai berikut: 
Table: 4.10 Pengujian Regresi Berganda 
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Model  Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
 X1 
     X2 
14.163 
.367 
.122 
1.614 
.090 
.119 
 
.727 
.181 
8.776 
4.086 
1.019 
.000 
.001 
.322 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0, 2014 
Dari hasil analisis regresi, maka dapat disusun persamaan sebagai 
berikut: 
Y= 14.163 + 0.367 X1 + 0,122 X2 
Dengan nilai koefisien X1= 0,367 menunjukkan bahwa komunikasi 
dengan efektivitas kerja berpengaruh positif. Dimana semakin baik pelaksanaan 
komunikasi maka efektivitas kerja akan semakin meningkat. Dengan kata lain 
bahwa dengan adanya komunikasi yang baik maka akan mempengaruhi 
peningkatan efektivitas kerja. Sedangkan koefisien X2 =  0,122 dapat diartikan 
bahwa tim kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja.  
d) Koofisen Korelasi 
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan 
antara komunikasi (X) dengan efektivitas kerja (Y). Koefisien korelasi 
merupakan rata-rata hubungan bersifat dua arah. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Korelasi   
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .873
a
 .763 .736 1.358 
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a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Tim Kerja 
b. Dependent  Variabel : Efektivitas kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0, 2014 
 
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (R) yang 
ditunjukkan adalah 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variable 
bebas yaitu komunikasi dan tim kerja pegawai dengan variable terikat yaitu 
efektivitas kerja pegawai sangat kuat karena berada di interval korelasi antara 
0,80 – 1,000. 
e) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
besar variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan nilai R Square sebagaimana dapat dilihat pada 
tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .873
a
 .763 .736 1.358 
c. Predictors: (Constant), Komunikasi, Tim Kerja 
d. Dependent  Variabel : Efektivitas kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0, 2014   
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R 
Square) yang diperoleh sebesar 0,763 atau 76,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua variabel X (Komunikasi dan Tim Kerja) memiliki pengaruh konstribusi 
sebesar 76,3% terhadap efektivitas kerja (Y) dan sisanya 23,7% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor selain komunikasi, seperti motivasi kerja pegawai, 
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kemampuan kerja, suasanan kerja, lingkungan dan teknologi yang digunakan 
dalam organisasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Gie dalam sebuah situs 
internet, bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kerja 
adalah motivasi, kemampuan  kerja, suasana kerja, lingkungan kerja, 
perlengkapan dan fasilitas prosedur kerja ”(Gie, faktor-faktor yang mempengaruhi 
efisiensi dan efektivitas kerja: 2014). Sebagaimana hasil penelitian dilakukan oleh 
Rochani menemukan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap efektivitas kerja. 
f) Pengujian Hipotesis 
(1) Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F atau uji signifikansi simultan, pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji 
F ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel pada taraf 
nyata  = 0,05. Uji F mempunyai pengaruh signifikan apabila Fhitung lebih 
besar dari Ftabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% (P < 0,05). 
Untuk lebih jelas dapat dilihat Hasil Uji F pada tabel 4.12 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 106.633 2 53.316 28.926 .000
b
 
Residual 33.177 18 1.843   
Total 139.810 20    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Dari hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dengan 
bantuan program SPSS diperoleh Fhitung sebesar 28,926 dengan tingkat  
probabilitas 0.000 (signifikan). Sedangkan Ftabel sebesar 3.55 dengan 
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demikian maka Fhitung lebih besar dari Ftabel (28,926>3,55) dan juga 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, berarti bahwa Komunikasi dan Tim 
Kerja secara bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Efektivitas Kerja pada Pemerintahan Kecamatan Maiwa. 
(2) Uji-t (Uji Parsial) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.163 1.614  8.776 .000 
X1 .367 .090 .727 4.086 .001 
X2 .122 .119 .181 1.019 .322 
a. Dependent Variable: Y 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t (t test) bertujuan 
untuk menguji tingkat signifikansi variable independent dalam 
mempengaruhi variable dependent. Dasar pengambilan keputusan dengan 
membandingkan t-tabel dengan t-hitung pada tingkat signifikan α =0,05 atau 
5% dengan derajat kebebasan dk = n-3. 
Langkah I kriteria pengujian 
 Apabila t-hitung> t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 Apabila t-hitung< t-tabel maka Ho diterima maka Ha ditolak. 
Langkah II perumusan Ho dan Ha: 
(1) Merumuskan hipotesis 
 Ho1: Tidak ada pengaruh komunikasi dan tim kerja terhadap efektivitas 
kerja pegawai kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
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 Ha1: Ada pengaruh komunikasi dan tim kerja terhadap efektivitas kerja 
pegawai kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
 Ho2: Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
kerja pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
Ha2: Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
 Ho3: Tim kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
Ha3: Tim kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
 Ho4: Komunikasi bukan variable yang paling berpengaruh terhadap 
efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. 
Ha4: Komunikasi merupakan variable yang paling berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang. 
Langkah III Kesimpulan: dk = 21-3 = 18 dan α = 0,05 atau 5%, maka 
diperoleh hasil t-tabel sebesar 2,101. Hal ini berarti bahwa pada hipotesis 
pertama Ha diterima dan Ho ditolak karena tanda positif (+) 4,086 pada 
variable komunikasi dan (+)1,019 pada variable tim kerja membuktikan 
bahwa ada pengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor 
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Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Hipotesis kedua  t-hitung> t-tabel 
(4,086 > 2,101), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi memiliki hubungan linier dan berpengaruh 
signifikan terhadap efektifitas kerja di kantor Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. Untuk hipotesis ketiga t-hitung< t-tabel (1,019 < 2,101), maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Hal ini dapat simpulkan bahwa tim kerja memiliki 
pengaruh namun tidak signifikan terhadap efektivitas kerja. Untuk hipotesis 
keempat t-hitung komunikasi > t-hitung  tim kerja (4,086>1,019), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada kantor 
Kecamatan Maiwa komunikasi lebih dominan berpengaruh terhadap 
efektivitas kerja pegawai. 
2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yakni pengujian regresi secara parsial dan 
secara simultan antara regresi dan korelasi ternyata komunikasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap efektivitas kerja, sedangkan tim kerja berpengaruh 
positif terhadap efektivitas kerja. Hal ini dapatlah disajikan hasil pembahasan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Komunikasi 
Komunikasi  mempunyai peranan yang sangat besar dalam meningkatkan 
efektifitas kerja pegawai kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang karena komunikasi merupakan suatu proses yang mendasari 
terjadinya hubungan antara manusia, dengan komunikasi manusia dapat 
menyampaikan informasi, opini, ide, konsepsi, pengetahuan, perasaan, sikap, 
perbuatan dan sebagainya kepada seseorang sehingga dapat mengefektifkan 
proses-proses kerja. Hasil penelitian menunjukkan Komunikasi yang 
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digunakan pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa terjalin sangat baik 
dengan lebih banyak menggunakan pola komunikasi dua arah baik secara 
vertikal, horizontal, dan diagonal. 
2. Pengelolaan Tim Kerja 
Tim Kerja pada pada kantor pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang pada dasarnya mempengaruhi efektifitas kerja pegawai, meskipun 
pengelolaan tim kerja masih kurang efektif karena keterbatasan kuantitas 
pegawai. Pegawai tetap berupaya mampu membangun kerja sama untuk  
memenuhi berbagai macam tuntutan peran, kemampuan fleksibel, dan 
menikmati pekerjaan sebagai suatu kelompok setidaknya tugas yang 
dilakukan dalam tim tersebut memberikan kebebasan dan otonomi kepada 
para anggotanya, peluang memanfaatkan keahlian dan bakat yang berbeda-
beda, kemampuan menyelesaikan seluruh tugas tertentu. Tim dibangun 
dengan anggota-anggota yang berkomitmen terhadap suatu tujuan umum 
dalam berbagai tujuan khusus tim dengan menyadari bahwa tim kerja yang 
efektif sangat mempengaruhi efektifitas dan kualitas kerja. 
 
3. Tingkat  Efektivitas Kerja  
Tingkat efektivitas kerja pegawai pada Kantor Pemerintah Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang cukup tinggi. Tingkat efektivitas kerja pegawai yang 
cukup tinggi tersebut dapat berdampak pada hasil kerja yang memuaskan 
sehingga tujuan organsiasi pun akan dapat dicapai secara maksimal. 
Kemampuan untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi sebagai salah satu 
indikator efektivitas kerja dapat tercapai apabila terjalin komunikasi yang 
baik sebagaimana dikemukakan oleh Hammer dalam liliweri yang 
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menetapkan tema sentral dari efektivitas komunikasi adalah: Kemampuan 
untuk menyesuaikan diri atau menghadapi tekanan, yakni kemampuan 
seorang karyawan terutama pimpinan untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi, apalagi kalau perubahan itu dirasakan 
cukup menekan keadaan mental atau psikologis.  Komunikasi yang efektif 
mengandalkan kemampuan individual untuk menghadapi keadaan yang 
ambigu atau tidak pasti. 
 
4. Pengaruh Komunikasi dan Tim Kerja terhadap Efektivitas Kerja  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa 
terdapat hubungan antara variabel komunikasi dan efektivitas kerja pegawai 
pada Pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Demikian pula 
hasil analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 
antara komunikasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada Pemerintah 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang sehingga hipotesis dalam penelitian 
ini yang mengatakan bahwa “ada pengaruh komunikasi terhadap efektivitas 
kerja pegawai pada Pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”, 
dapat diterima. Jadi jelaslah bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang kuat 
dalam menentukan tingkat efektivitas kerja pegawai sehingga setiap pegawai 
maupun pimpinan organisasi harus senantiasa menjalin komunikasi yang 
efektif untuk mencapai hasil kerja yang efektif pula. Komunikasi sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas dan kinerja pegawai, sebab 
komunikasi menjadi kunci utama kesuksesan suatu pekerjaan, bila dari awal 
saja komunikasi yang terjalin kurang baik maka tentu saja pada akhirnya 
maksud dari apa yang kita inginkan atau tujuan yang ingin dicapai tidak akan 
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terwujud sebagaimana yang diharapakan. Hal tersebut membuktikan bahwa 
variabel komunikasi memiliki konstribusi yang besar terhadap variabel 
efektivitas kerja  pegawai.  
Selanjutnya terdapat pula hubungan antara variabel tim kerja dan efektivitas 
kerja pegawai pada Pemerintah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh namun tidk 
signifikan Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi tingkat efektivitas kerja tersebut selain 
komunikasi dan tim kerja. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 
pengaruh komunikasi dan tim kerja terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor 
Kecamatan Maiwa maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Komunikasi pada Kantor Kecamatan Maiwa berpengaruh signfikan 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Maiwa dengan 
indikator sebagai pengawasan/koordinasi, motivasi, sebagai penyebar atau 
pembagi informasi, dan menampilkan perasaan dan emosi.  
2. Tim Kerja pada kantor Kecamatan Maiwa tidak berpengaruh positif 
terhadap efektivitas kerja. 
3. Komunikasi lebih dominan berpengaruh terhadap efektivitas pegawai pada 
kantor Kecamatan Maiwa. 
 
B. Saran-saran 
Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada 
Kantor Kecamatan maiwa, maka diajukan beberapa saran yang dapat dijadikan 
pertimbangan yaitu: 
1. Bagi pihak instansi diharapkan untuk tetap menjalin komunikasi yang baik 
diantara pegawai pada kantor Kecamatan Maiwa baik itu dengan pimpinan, 
bawahan, sesama rekan kerja maupun pihak-pihak yang terkait dalam 
rangka pelaksanaan tugas masing-masing karena komunikasi memiliki 
pengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai. 
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2. Bagi pihak lain sebaiknya melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang 
lebih besar sehingga data-data yang akan dianalisis lebih banyak sehingga 
memberikan gambaran lebih jelas terhadap kondisi objek yang diteliti dan 
sebaiknya meneliti objek yang berbeda dari penelitian ini, keandalan data 
jua mesti menjadi prioritas bagi peneliti, dengan demikian diharapkan 
memberikan kontribusi informasi yang lebih baik dan akurat untuk 
penelitian di masa mendatang.  
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1. Uji Validitas Variabel  X1 (Komunikasi) 
Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 X1 
P1 Pearson Correlation 1 .252 -.039 .225 .259 .280 .499
*
 
Sig. (2-tailed)  .270 .868 .327 .257 .219 .021 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P2 Pearson Correlation .252 1 .566
**
 .813
**
 .722
**
 .676
**
 .907
**
 
Sig. (2-tailed) .270  .008 .000 .000 .001 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P3 Pearson Correlation -.039 .566
**
 1 .592
**
 .450
*
 .274 .669
**
 
Sig. (2-tailed) .868 .008  .005 .041 .229 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P4 Pearson Correlation .225 .813
**
 .592
**
 1 .521
*
 .536
*
 .830
**
 
Sig. (2-tailed) .327 .000 .005  .015 .012 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P5 Pearson Correlation .259 .722
**
 .450
*
 .521
*
 1 .623
**
 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .257 .000 .041 .015  .003 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P6 Pearson Correlation .280 .676
**
 .274 .536
*
 .623
**
 1 .711
**
 
Sig. (2-tailed) .219 .001 .229 .012 .003  .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
X1 Pearson Correlation .499
*
 .907
**
 .669
**
 .830
**
 .769
**
 .711
**
 1 
Sig. (2-tailed) .021 .000 .001 .000 .000 .000  
N 21 21 21 21 21 21 21 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas Variabel  X2 (Tim Kerja) 
Correlations 
  P7 P8 P9 P10 P11 P12 X2 
P7 Pearson Correlation 1 .407 .210 .406 .449
*
 .210 .637
**
 
Sig. (2-tailed)  .067 .362 .068 .041 .362 .002 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P8 Pearson Correlation .407 1 .605
**
 .425 .405 .763
**
 .815
**
 
Sig. (2-tailed) .067  .004 .055 .068 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P9 Pearson Correlation .210 .605
**
 1 .266 .477
*
 .817
**
 .743
**
 
Sig. (2-tailed) .362 .004  .244 .029 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P10 Pearson Correlation .406 .425 .266 1 .097 .371 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .068 .055 .244  .677 .098 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P11 Pearson Correlation .449
*
 .405 .477
*
 .097 1 .360 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .041 .068 .029 .677  .109 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P12 Pearson Correlation .210 .763
**
 .817
**
 .371 .360 1 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .362 .000 .000 .098 .109  .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
X2 Pearson Correlation .637
**
 .815
**
 .743
**
 .650
**
 .662
**
 .777
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .001 .000  
N 21 21 21 21 21 21 21 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Variabel Y (Efektivitas Kerja) 
Correlations 
  P13 P14 P15 P16 P17 P18 Y 
P13 Pearson Correlation 1 .048 .804
**
 .426 .602
**
 .224 .813
**
 
Sig. (2-tailed)  .835 .000 .054 .004 .330 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P14 Pearson Correlation .048 1 .034 .217 .149 .392 .446
*
 
Sig. (2-tailed) .835  .884 .346 .520 .079 .043 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P15 Pearson Correlation .804
**
 .034 1 .370 .806
**
 .057 .806
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .884  .099 .000 .807 .000 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P16 Pearson Correlation .426 .217 .370 1 .058 .463
*
 .669
**
 
Sig. (2-tailed) .054 .346 .099  .803 .035 .001 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P17 Pearson Correlation .602
**
 .149 .806
**
 .058 1 -.205 .623
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .520 .000 .803  .372 .003 
N 21 21 21 21 21 21 21 
P18 Pearson Correlation .224 .392 .057 .463
*
 -.205 1 .499
*
 
Sig. (2-tailed) .330 .079 .807 .035 .372  .021 
N 21 21 21 21 21 21 21 
Y Pearson Correlation .813
**
 .446
*
 .806
**
 .669
**
 .623
**
 .499
*
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .043 .000 .001 .003 .021  
N 21 21 21 21 21 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4. Uji Realibilitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 21 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 21 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the rocedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.900 .921 18 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 57.90 107.890 .300 . .911 
P2 58.90 92.690 .787 . .887 
P3 58.52 99.662 .612 . .895 
P4 57.86 105.729 .761 . .889 
P5 57.76 108.190 .752 . .891 
P6 57.43 110.057 .650 . .893 
P7 57.81 109.662 .615 . .894 
P8 57.67 106.633 .760 . .890 
P9 57.38 109.948 .664 . .893 
P10 57.62 108.848 .385 . .902 
P11 57.86 106.629 .540 . .896 
P12 57.38 110.648 .617 . .894 
P13 57.38 111.048 .660 . .894 
P14 56.95 113.548 .550 . .897 
P15 57.29 109.914 .690 . .893 
P16 56.86 113.529 .435 . .898 
P17 57.19 111.862 .590 . .895 
P18 57.24 114.390 .395 . .899 
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5. Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.163 1.614  8.776 .000 
X1 .367 .090 .727 4.086 .001 
X2 .122 .119 .181 1.019 .322 
a. Dependent Variable: y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .873
a
 .763 .736 1.358 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: y 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 106.633 2 53.316 28.926 .000
a
 
Residual 33.177 18 1.843   
Total 139.810 20    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: y 
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KUESIONER PENELITIAN; 
“PENGARUH KOMUNIKASI DAN TIM KERJA 
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA KANTOR 
PEMERINTAH KECAMATAN MAIWA KABUPATEN ENREKANG” 
A. UMUM 
Responden yang terhormat, 
Pertanyaan dibawah ini semata-mata untuk data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 
tentang “Pengaruh Komunikasi dan Team Work terhadap Efektifitas Kerja Pegawai pada kantor 
Pemerintah Kecamatan Maiwa Kabuapaten Enrekang.” pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Olehnya itu saya mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan informasi dengan mengisi daftar pertanyaan berikut ini sesuai 
dengan kondisi di lapangan, menjunjung tinggi kejujuran, dan tanpa ada intervensi dari pihak 
manapun. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat membantu dalam proses penyelesaian 
penelitian ini. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya haturkan banyak terima kasih. 
B. IDENTITAS RESPONDEN  
Nama :  
Jenis Kelamin : 
Usia : 
C. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
Bacalah kuisioner ini dengan teliti sebelum Bapak/Ibu mengisi atau memberikan jawaban. Mohon 
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling sesuai. pendapat anda atas 
pertanyaan yang diajukan, dan mohon untuk menjawab semua pertanyaan yang disediakan sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Terima Kasih. 
Pertanyaan yang diajukan dinyatakan dalam skala 1 s.d. 5,  yang memiliki makna sebagai berikut; 
Sangat  Setuju   (SS) =  5 
Setuju  (S) =  4  
Kurang  Setuju  (KS) =  3 
Tidak  Setuju   (TS) =  2 
Sangat  Tidak  Setuju  (STS) = 1  
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D. PERNYATAAN INTI 
»  Variabel Komunikasi ; 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS KS S SS 
Komunikasi  (X2) 1 2 3 4 5 
1. 
Pimpinan selalu mensosialisasikan 
kebijakan dan informasi mengenai tugas. 
 
    
2. 
Anda berkomunikasi dengan rekan dan 
atau pimpinan  ketika ada kendala dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
 
    
3. 
Pimpinan dan rekan kerja selalu 
memberikan dukungan positif terhadap 
pekerjaan yang anda lakukan. 
 
    
4. Pimpinan menyempaikan penilaian 
terhadap hasil kerja anda. 
     
5. 
Pimpinan melakukan control secara rutin 
terhadap pekerjaan yang sedang anda 
kerjakan. 
 
    
6. 
Anda diberikan kesempatan berpendapat 
sebelum dan sesudah menyelesaikan 
pekerjaan. 
 
    
 
»  Variabel Tim Kerja ; 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS KS S SS 
Tim Kerja  (X2) 1 2 3 4 5 
1. Pengambilan keputusan lebih sering 
dilakukan dengan bermusyawarah. 
     
2. 
Anda menyelesaikan pekerjaan dengan 
merasa bahwa keberhasilan dan 
kegagalan lembaga adalah keberhasilan 
dan kegagalan anda juga. 
 
    
3. 
Hubungan antar sesama pegawai 
membantu anda dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
 
    
4. Anda membantu rekan ketika mengalami 
kesulitan dalam bekerja. 
     
5. Anda bangga menjadi bagian dari 
organisasi/kantor. 
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6. Anda bekerja sesuai dengan peran dan 
fungsi. 
     
 
»  Variabel Efektifitas Kerja ; 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS KS S SS 
Efektifitas Kerja (X2) 1 2 3 4 5 
1. Anda selalu menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
     
2. 
Anda memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
 
    
3. Anda menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 
     
4. Anda bekerja sesuai dengan kemampuan 
anda. 
     
5. 
Anda mampu memotivasi diri dan rekan 
kerja untuk meningkatkan semangat 
dalam kerja. 
 
    
6. Anda mampu mempertanggung 
jawabkan hasil kerja anda. 
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